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INTISARI 
 

Kebahagiaan adalah suatu hal yang penting dan hak bagi setiap manusia. 

Meskipun guru anak berkebutuhan khusus mengalami beberapa hal yang 

menyulitkan dan merasakan emosi negatif ketika mengajar, guru anak 

berkebutuhan khusus harus bahagia. Dengan merasa bahagia, guru anak 

berkebutuhan khusus dapat bekerja dan berkontribusi lebih baik dalam 

pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan syukur dan 

sabar dengan kebahagiaan guru sekolah luar biasa di kabupaten Tuban. 

Merupakan penelitian kuantitif korelasional dengan menggunakan subjek 49 guru 

anak berkebutuhan khusus. Menggunakan purposive sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel. Subjek dalam penelitian ini memiliki kriteria yaitu 

beragama islam dan telah berumah tangga. Terdapat tiga alat ukur yang digunakan 

yaitu teori kebahagiaan dari Al-Ghazali (2001), teori syukur dari Rusdi (2016) dan 

teori sabar dari Yusuf (2010). Angket dan skala likert digunakan sebagai 

pengambilan data. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

syukur dan kebahagiaan, dengan nilai sig. 0,000. Namun tidak terdapat hubungan 

antara sabar dengan kebahagiaan, dengan nilai 0,228. Hasil penelitian secara 

simultan menunjukkan bahwa adanya hubungan antara syukur dan sabar dengan 

kebahagiaan, dengan nilai sig. 0,000. Syukur dan sabar memberikan kontribusi 

sebesar 51,1% kepada kebahagiaan.  

 

Kata kunci:  Kebahagiaan, Syukur, Sabar 
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ABSTRACT 
 

Happiness is an important thing and a right for every human being. Even though 

teachers of children with special needs experience some difficult things and feel 

negative emotions when teaching, teachers of children with special needs must be 

happy. By feeling happy, teachers of children with special needs can work and 

contribute better to their work. This study aims to determine the relationship 

between gratitude and patience with the happiness of special school teachers in 

Tuban district. This is a correlational quantitative study using 49 teachers of 

children with special needs as subjects. Using purposive sampling as a sampling 

technique. Subjects in this study have the criteria of being Muslim and already 

married. There are three measuring tools used, namely the theory of happiness 

from Al-Ghazali (2001), the theory of gratitude from Rusdi (2016) and the theory 

of patience from Yusuf (2010). Questionnaires and Likert scales are used as data 

collection. Hypothesis testing using multiple linear regression. The results of the 

research partially show that there is a relationship between gratitude and 

happiness, with a sig. 0.000. But there is no relationship between patience and 

happiness, with a value of 0.228. The results of the study simultaneously show that 

there is a relationship between gratitude and patience with happiness, with a sig. 

0.000. Gratitude and patience contribute 51.1% to happiness. 

 

Keywords: Happiness, Gratitude, Patience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebahagiaan adalah suatu kenikmatan pada diri manusia terhadap apa 

yang telah dilakukan olehnya (Faizah, 2019; Al-Ghazali dalam Fikri, 2022). 

Kebahagiaan adalah salah satu kebutuhan penting pada kehidupan manusia 

(Nurochim & Ngaisah, 2020). Dengan kebahagiaan individu akan merasa 

lebih damai, hidup lebih sehat, mudah dalam mengambil keputusan, mampu 

bekerja lebih baik serta merasa puas dalam menjalani kehidupannya ( Lubis, 

2019; Rustam et al., 2021). Kebahagiaan adalah suatu hal yang ingin dimiliki 

oleh setiap makhluk hidup (Hartati, 2017). Kebahagiaan dapat diperoleh 

ketika individu mampu menilai dan memahami hidupnya menjadi sesuatu 

yang mahal dan sangat berharga, mampu memahami dirinya sendiri dan 

mampu menumbuhkembangkan kekurangan atau kelebihan yang ada pada 

dirinya menjadi sesuatu yang istimewa dan dapat diterapkan atau 

diaplikasikan pada kegiatan yang bersifat positif (Seligman, 2005). 

Kebahagiaan adalah keadaan dimana individu lebih merasakan emosi positif 

dari pada emosi negatif (Mahipalan, 2018; Bieda et al., 2019; Fatima et al., 

2020). 
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Artinya: “Wahai orang-rang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji 

yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya” An-

Nisa’ ayat 19. 

 

Pada ayat 216 dalam surat Al-Baqarah yang artinya “Diwajibkan atasmu 

berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 

padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu 

buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui”. 

Potongan ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang tidak 

menyukai atau membenci suatu hal, bisa jadi hal tersebut menurut Allah 
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memberikan kebaikan dan kebahagiaan. Apabila suatu hal tersebut (dibenci 

maupun tidak) dapat diterima oleh seseorang, maka didalamnya akan tercipta 

kenikmatan yang mengandung kebahagiaan. Seseorang yang mempunyai 

segalanya dalam hidupnya namun tidak disyukuri, menjadikan seseorang sulit 

untuk merasa bahagia dan kekurangan akan selalu dirasa. Apabila hati merasa 

bersyukur, kebahagiaan akan lebih mudah didapatkan (Khofifah, 2022). 

Menurut Ibnu Abbas kebahagiaan dirasakan ketika hati seseorang 

merasakan syukur, mempunyai suami atau istri shaleh atau shalehah, 

mempunyai keturunan shaleh, berada pada lingkungan hidup yang kondusif 

untuk imannya, memiliki harta yang halal, semangat untuk memahami 

agama, merasakan umur yang berkah (Rif’an, 2013). Orang yang mensyukuri 

apa yang dimiliki adalah orang yang bahagia, orang yang bahagia memiliki 

banyak pikiran positif dari pada negatif serta mampu mengendalikan perasaan 

(Anomsari et al., n.d.). Orang yang bahagia memiliki kemampuan mengatur 

diri dan mengatasi hal menjadi lebih baik (Prabowo & Laksmiwati, 2020). 

Kebahagiaan sudah seharusnya dimiliki oleh setiap manusia (Ansyah & Hadi, 

2017), tidak terkecuali seorang pengajar anak berkebutuhan khusus, 

meskipun dalam kesehariaannya menemui beberapa hal yang dapat 

menimbulkan munculnya emosi negatif. 

Namun pada kenyataannya profesi sebagai guru SLB adalah profesi yang 

tidak mudah dijalani (Santoso & Setiawan, 2018; Andriany et al., 2021) 

Dilansir dari Sripoku.com, mengajar siswa berkebutuhan khusus merupakan 

hal yang sulit karena memiliki beberapa keterbatasan serta mengenai 
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penyampaian materi yang berbeda (Kartono, 2003; Rosa, 2021). Selama 

mengajar, terkadang guru merasakan emosi negatif seperti mudah marah, 

munculnya rasa bosan, kecewa, tertekan. Adanya emosi negatif tersebut 

kesehatan guru SLB bisa saja terdampak (Leguminosa et al., 2017; Trisnani, 

2019). 

Hasil dari wawancara pada guru SLB di kabupaten Tuban, Emosi negatif 

tersebut muncul diantaranya karena selama pandemi guru menghadapi siswa 

yang malas untuk belajar. Hal ini membuat guru anak berkebutuhan khusus 

mengulang kembali materi yang telah diajarkan ketika pembelajaran sudah 

dilakukan dengan tatap muka. Kesulitan lainnya adalah SLB masih 

kekurangan tenaga pendidik di beberapa daerah (Aminah, 2014; Kusuma, 

2020). Kekurangan guru juga terjadi di SLBN Kota Baru dan SLBN Negara 

yang kekurangan tenaga pendidik yang berijazah PLB dan fasilitas 

pembelajaran (Anonim., 2019a; Anonim., 2019b). Kebutuhan siswa akan sulit 

terpenuhi apabila tenaga pendidik tidak memadai. Sulit untuk mendapatkan 

guru yang berijazah PLB. Guru PLB dianggap tidak menjanjikan, oleh karena 

itu tidak banyak yang melanjutkan kuliah di PLB (Kusuma, 2020). Hal ini 

membuat pembelajaran kurang berjalan dengan baik. 

Permasalahan kekurangan guru tersebut membuat tidak seimbangnya 

jumlah guru dan jumlah siswa yang ada pada setiap kelas. Hal ini membuat 

pembelajaran kurang berjalan dengan baik (Nurhayati et al., 2020). Jumlah 

siswa SLB ABD Negeri Tuban 69 siswa, SLB C Autis Negeri Tuban 153 

siswa, SLB B JWD Negeri Tuban 39 siswa, SLB AC JWD Negeri Tuban 68 
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siswa, SLB Salsabilla Tuban 69 siswa. Aturan jumlah siswa ABK dalam satu 

kelas untuk SDLB adalah 5 siswa, untuk SMPLB adalah 8 siswa dan untuk 

SMALB adalah 8 siswa (Yuda, 2022). Guru merasa tidak seimbang antara 

jumlah guru dan jumlah siswa, karena kemampuan setiap orang berbeda-

beda. Kendala lain yang ditemui guru adalah orang tua siswa yang kurang 

bisa diajak kerja sama untuk mendampingi, memantau dan memfasilitasi 

anaknya selama belajar dirumah. Tidak terlaksananya kerja sama dengan baik 

antara orang tua dan guru membuat pekerjaan lebih ekstra dan menambah 

beban tersendiri bagi guru anak berkebutuhan khusus. Bentuk lain kesulitan 

yang dilami guru ialah terkadang siswa berkebutuhan khusus melakukan 

beberapa bentuk penyerangan secara fisik kepada guru atau teman-temannya, 

sehingga pengajar siswa berkebutuhan khusus harus mempunyai ketahanan 

tubuh dan mental yang kuat (Santoso & Setiawan, 2018). 

Menjadi guru SLB memiliki beberapa tugas diantaranya adalah menjadi 

pengajar yang mempunyai sikap profesional disertai dengan kemampuan atau 

kompetensi yang mencukupi dan tentunya pelajaran atau materi yang 

diberikan berbeda dengan siswa lainnya (Cahyaningtyas et al., 2020; Arimbi 

& Arfanda, 2020) guru harus menyiapkan materi, fasilitas, strategi yang tepat, 

kurikulum, sistem penilaian dan alat evaluasi yang tepat dan mudah untuk 

diterapkan pada siswa berkebutuhan khusus ( Rudiyati, 2012; Sarbani, 2014; 

Nurhayati et al., 2020; Gunawijaya & Srilaksmi, 2020;  Rais et al., 2021; 

Supriyadi & Wiliyanto, 2021), guru memberikan pengajaran yang menarik, 
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kreatif dan memberi pengalaman yang berguna bagi para siswa serta tidak 

berhenti dalam memberikan motivasi (Pramudani, 2021). 

Guru SLB harus menciptakan suasana kelas yang aman, nyaman, 

menyenangkan, dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, siswa dapat 

menjalin hubungan sosial yang baik (Febriana, 2013). Menjadi pengajar anak 

berkebutuhan khusus tidak hanya bertugas untuk mengajar atau memberikan 

pelajaran kepada para siswa tetapi juga melaksanakan tugas sebagai konselor, 

paramedis dan juga sebagai terapis (Agustin & Afriyeni, 2016; Megawati, 

2020). Yuwenda & Heryanda (2022) menyatakan bahwa menjadi guru SLB 

membutuhkan kesabaran yang tinggi, sebab dalam proses pembelajaran 

terkadang menimbulkan ketegangan yang akan berakibat guru menjadi stres 

serta berbagai berbagai tanggung jawab yang banyak dapat menjadikan guru 

merasa tertekan dari segi fisik ataupun mental. 

Dari hasil wawancara dengan guru SLB di kabupaten Tuban, Emosi 

positif juga dirasakan oleh guru SLB meskipun ada beberapa emosi negatif 

yang dikeluhkan oleh guru SLB. Merasa senang dan bermanfaat untuk para 

siswanya yang memiliki beragam karakteristik dan kebutuhan. Guru SLB 

tetap berpikir positif pada keberhasilan pembelajaran siswa ABK, meskipun 

terkadang menemui siswa yang kurang memperhatikan perkataan guru. 

Namun guru SLB menganggap bahwa hal tersebut disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan, sejatinya anak berkebutuhan khusus memiliki hati yang bersih 

dan baik. Guru merasa senang memutuskan untuk menjadi guru SLB dan 

mendapatkan dukungan dari keluarga terutama suami. Guru SLB 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

7 
 

 
 

mendapatkan keuntungan berupa pengalaman yang tidak bisa didapatkan di 

sekolah pada umumnya. Tidak semua guru SLB memiliki riwayat pendidikan 

yang linier dengan profesinya saat ini, jadi guru SLB terkadang merasa kesal 

dengan siswa yang kurang bisa dikendalikan. Namun hal tersebut membuat 

guru SLB belajar arti bersyukur dan bersabar dengan terus membimbing anak 

didiknya agar tidak terjerumus pada hal-hal yang tidak baik. Kondisi yang 

dialami seseorang dapat mempengaruhi kebahagiaan. Apabila seseorang 

berada pada kondisi senang maka orang tersebut merasa bahagia (Patnani & 

Si, 2012). Dengan merasakan bahagia seorang guru bisa dengan optimal 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar. Kebahagiaan berperan penting 

dalam kualitas kontribusi pekerja di tempat bekerja (Agustina, 2020). 

Banyak tantangan yang dirasakan oleh guru SLB. Meskipun demikian, 

guru SLB  merasa bersyukur diberi kesempatan oleh Allah untuk mengajar 

anak-anak berkebutuhan khusus, membagikan ilmu yang dimiliki dengan 

penuh rasa sabar. Terdapat faktor yang mendukung terciptanya sebuah 

kebahagiaan, diantaranya adalah muhasabah dan mendekatkan diri kepada 

Allah (Aziz et al., 2021), bersyukur (Al-Ghazali dalam Desiningrum, 2016; 

Aziz et al., 2021), memelihara diri dan memiliki akal yang baik (Aziz et al., 

2021), sabar (Al-Ghazali (Desiningrum, 2016; Aziz et al., 2021), tawakal 

(Aziz et al., 2021). Syukur menurut (Rusdi, 2016) adalah menerima segala 

nikmat yang telah diberikan Allah dengan menunjukkan atau menerapkan 

dalam kebaikan (Zuliana & Kumala, 2020; Fu’ady & Atiqoh, 2020). 

Sedangkan sabar menurut (Yusuf, 2010) adalah kemampuan dimana perasaan 
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dan perilaku manusia dapat dikendalikan dan diarahkan dalam mengatasi 

persoalan secara menyeluruh  (Yunita & Yusuf, 2015; Sururiyah & 

Wulandari, 2017; Halimah et al., 2019; (Indria et al., 2019); Affandi, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Al-kaf, 2021) mendapatkan 

hasil bahwa syukur memiliki hubungan positif dengan kebahagiaan. Syukur 

menjadi pendukung timbulnya kebahagiaan pada aparatur sipil negara, rasa 

bahagia tinggi jika rasa syukur seseorang tinggi. Hal tersebut juga 

disampaikan oleh Lubis (2019), apabila individu memiliki rasa syukur yang 

tinggi, artinya mereka akan mendapatkan kebahagiaan, optimisme serta 

dukungan sosial. Faribors et al., (2010) menyampaikan bahwa sabar membuat 

seseorang dapat memecahkan masalah yang dihadapi, dapat mengendalikan 

diri serta dapat merasakan kebahagiaan dalam hidupnya. Sejalan dengan 

Amal (2021) yaitu adanya hubungan antara sabar dengan kebahagiaan pada 

santri, semakin tinggi sabar, semakin tinggi pula kebahagiaan yang dirasakan. 

Dari latar belakang tersebut diatas, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian mengenai " Hubungan Syukur Dan Sabar Dengan Kebahagiaan 

Guru Sekolah Luar Biasa Di Kabupaten Tuban ". Topik ini menarik karena 

meskipun guru SLB mengeluhkan berbagai emosi negatif serta banyaknya 

tantangan yang dihadapi, namun guru SLB masih merasakan emosi positif. 

Dengan bersyukur dan bersabar guru SLB dapat merasa senang saat 

menagajar anak berkebutuhan khusus. Senang merupakan salah satu ciri-ciri 

dari kebahagiaan. Kebahagiaan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi 

setiap individu tidak terkecuali guru SLB (Nurochim & Ngaisah, 2020) 
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karena dengan bahagia, individu akan merasa lebih damai, hidup lebih sehat, 

mudah dalam mengambil keputusan, mampu bekerja lebih baik serta merasa 

puas dalam menjalani kehidupannya ( Diener, 2000; Lubis, 2019; Rustam et 

al., 2021). Beberapa penelitian mengenai kebahagiaan bahwa guru inklusi 

memiliki kebahagiaan yang rendah (Agustina, 2020), guru SMA memiliki 

kebahagiaan sedang (Toisuta et al., 2017) serta pada guru SD memiliki 

kebahagiaan sedang (Khairullah et al., 2021). Juga di beberapa penelitian 

sebelumnya terdapat beberapa orang yang memiliki kategori sedang 

mengenai kebahagiaan, seperti pada lanjut usia yang memiliki kebahagiaan 

kategori sedang (Khuzaimah, 2021). Pada penelitian lain juga ditemukan 

santri pondok pesantren Al-Athiyah Banda Aceh yang memiliki kategori 

sedang pada kebahagiaan (Amal, 2021), sejalan dengan Anabella (2022) 

bahwa kebahagiaan pada mahasiswa psikologi UIN Bandung tergolong 

sedang. Penelitian ini berfokus untuk membuktikan bahwa faktor syukur dan 

sabar dapat menumbuhkan kebahagiaan guru SLB. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara syukur dan sabar dengan kebahagiaan guru 

sekolah luar biasa di kabupaten Tuban? 

2. Apakah ada hubungan antara syukur dengan kebahagiaan guru sekolah 

luar biasa di kabupaten Tuban? 

3. Apakah ada hubungan antara sabar dengan kebahagiaan guru sekolah 

luar biasa di kabupaten Tuban? 
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C. Keaslian Penelitian 

Penelitian (Prabowo & Laksmiwati, 2020) memberikan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara rasa syukur dengan kebahagiaan 

pada mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Mahasiswa yang 

memiliki rasa syukur tinggi maka kebahagiaan yang dirasakan juga akan 

semakin tinggi. Penelitian (Khuzaimah, 2021) menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara dukungan sosial dengan kebahagiaan lansia penghuni panti 

sosial Medan. Semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan lansia, maka 

semakin tinggi pula kebahagiaan lansia penghuni panti sosial Medan. 

Penelitian (Tus et al., 2021) mengungkap bahwa terdapat hubungan positif 

antara kesabaran dengan kebahagiaan pada mahasiswa. 

Penelitian (Ulukan, 2021) menghasilkan adanya korelasi positif antara 

sabar dengan kebahagiaan. Sabar menjadi pendukung penting pada 

munculnya kebahagiaan guru. Penelitian (Tan et al., 2021) mengungkapkan 

bahwa dukungan sosial dan relisiensi berhubung positif dengan kebahagiaan. 

Individu yang memiliki dukungan sosial yang tinggi, ketahan pada individu 

juga akan semakin kuat dan pada akhirnya kebahagiaan individu juga tinggi. 

Penelitian (Mahudin, 2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

syukur dengan kebahagiaan dewasa muda di Malaysia, artinya apabila hidup 

individu dewasa muda penuh dengan rasa syukur maka kebahagiaan mereka 

juga akan meningkat. 

Penelitian (Sutatminingsih & Zaina, 2020) mengungkap bahwa terdapat 

hubungan positif antara dukungan sosial dan optimisme dengan kebahagiaan 
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pada mustahiq. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima dan optimisme 

mustahiq, maka semakin mudah untuk mencapai kebahagiaan bagi para 

mustahiq. Adanya hubungan positif antara sabar dengan kebahagiaan pada 

anggota komunitas khuruj fisabilillah. Semakin besar rasa sabar maka 

semakin besar juga kebahagiaan yang dirasakan (Halimah et al., 2019). 

Penelitian (Witvliet et al., 2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada mahasiswa. 

Kebersyukuran menjadi faktor yang kuat pada kebahagiaan 

Terdapat hubungan antara kebersykuran dengan kebahagiaan pada wanita 

yang bercerai di Aceh, artinya apabila wanita yang bercerai memiliki rasa 

syukur yang tinggi maka kebahagiaan juga akan meningkat (Eriyanda & 

Khairani, 2017). Terdapat beberapa perbedaan pada penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang saat ini dilakukan diantaranya adalah pada variabel 

bebas, subjek, lokasi penelitian, teori yang dipakai, teknik sampling serta 

analisis data. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan antara syukur dan sabar dengan 

kebahagiaan guru sekolah luar biasa di kabupaten Tuban 

2. Untuk mengetahui hubungan antara syukur dengan kebahagiaan guru 

sekolah luar biasa di kabupaten Tuban 

3. Untuk mengetahui hubungan antara sabar dengan kebahagiaan guru 

sekolah luar biasa di kabupaten Tuban 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

12 

 

E. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah 

keilmuwan dalam bidang psikologi serta menambah literatur atau bahan-

bahan informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk melakukan kajian 

dan penelitian selanjutnya terutama pada bidang psikologi positif. 

2. Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

terkait hubungan syukur dan sabar dalam mencapai kebahagiaan 

khususnya pada guru anak berkebutuhan khusus serta dapat bermanfaat 

bagi seluruh individu yang berkeinginan mencapai kebahagiaan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini diantaranya terdapat lima bab. 

Bab I berisi pendahuluan, diantaranya adalah latar belakang penelitian ini 

dilakukan, rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian ini 

dilakukan, manfaat dari hasil penelitian dan sistematika pembahasan skripsi. 

Bab II berisi kajian pustaka dari variabel kebahagiaan, syukur dan sabar. Bab 

III berisi penjelasan mengenai metode penelitian diantaranya adalah 

rancangan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional setiap 

variabel, populasi, teknik sampling yang digunakan dalam penelitian, sampel 

dalam penelitian, instrumen dari setiap variabel penelitian dan teknik analisis 

data yang diterapkan untuk mengolah data. Bab IV menguraikan hasil dari 

proses analisis data beserta pembahasannya. Bab V menjelaskan kesimpulan 

dari penelitian yang dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kebahagiaan 

1. Definisi 

Menurut Veenhoven Kebahagiaan adalah suatu anggapan dari 

individu untuk menilai seberapa banyak emosi positif yang terdapat pada 

luar dan dalam dirinya (Mahani et al., 2020). Kebahagiaan adalah 

kemampuan individu untuk berpikir positif atas hidupnya dan hidup 

orang lain, memaknai dunia dan isinya sebagai perbaikan dan bersyukur 

atas keseluruhan anugerah yang telah diberikan (Toisuta et al., 2017). 

Kebahagiaan adalah emosi positif yang didapatkan dari rasa gembira, 

nilai, dan kebermaknaan hidup individu (Hwang et al., 2015). 

Kebahagiaan adalah tujuan hidup individu (Hartati, 2017). 

Kebahagiaan adalah keadaan yang dirasakan oleh individu berupa rasa 

senang, tentram, damai, dan kepuasan yang telah dirasakan (Nurochim & 

Ngaisah, 2020). Individu harus memiliki perasaan atau emosi positif dan 

sikap optimis untuk meraih kebahagiaan dalam hidupnya dengan 

memanfaatkan kekuatan karakter yang ada pada diri individu (Seligman 

dalam (Irianto & Subandi, 2016). Kebahagiaan adalah suatu persepsi 

yang menggambarkan keadaan individu dimana individu tersebut mampu 

mengarahkan perasaannya pada suatu yang positif serta mempergunakan 

kekuatan karakter positifnya untuk menilai setiap kejadian yang hadir 

dalam hidupnya(Irianto & Subandi, 2016). 
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Kebahagiaan adalah keadaan dimana individu lebih merasakan 

emosi positif dai pada emosi negatif, seperti rasa gembira dan sejahtera 

yang memiliki nilai dan kebermaknaan hidup (Mahipalan, 2018; Bieda et 

al., 2019; Fatima et al., 2020). Kebahagiaan adalah suatu keadaan dimana 

semua makhluk hidup sangat menginginkannya (Argyle dalam Lubis, 

2019). Kebahagiaan bukan hanya tentang rasa senang atau terjadinya 

peristiwa luar biasa yang baik dari individu tetapi juga menyangkut 

dalam bidang sosial, fisik dan psikologis (Lubis, 2019). Kebahagiaan 

adalah keseluruhan emosi menyenangkan yang dirasakan individu, 

kepuasan yang didapatkan selama hidupnya termasuk dalam hal 

perkawinan dan pekerjaan (Sutatminingsih & Zaina, 2020). Kebahagiaan 

adalah suatu keadaan dimana jiwa manusia merasa tenang, damai dan 

merasa tidak kekurangan suatu hal apapun (Arroisi, 2019). Menurut Al-

Ghazali (Fikri, 2022). kebahagiaan adalah suatu kenikmatan dalam diri 

manusia terhadap apa yang telah dilaukan olehnya. 

Dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan adalah keseluruhan emosi 

positif dari individu apa yang telah dilakukan, mencakup seluruh aspek 

dalam hidupnya meliputi rasa nikmat, senang, tenang, puas, damai, 

tentram dan sejahtera serta memberi makna positif kepada dunia dan 

isinya sebagai sebuah kebaikan yang telah dianugerahkan. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan  

a. Muhasabah dan mendekatkan diri kepada Allah (Aziz et al., 2021) 

Muhasabah adalah proses dimana manusia mengevaluasi segala 

apa yang dikerjakam termasuk perbuatan buruk atau perbuatan yang 

mendatangkan kebaikan bagi dirinya manurut Allah (Hasanah, 2018). 

Adanya akal dapat membantu manusia dalam memutuskan perilaku-

perilaku yang selama ini dikerjakan merupakan perilaku baik atau 

buruk. Manusia akan lebih tenang dan merasa bahagia ketika terhindar 

dari segala sesuatu yang buruk. Apabila manusia mampu 

bermuhasabah, maka kebahagiaan dalam dirinya akan meningkat 

(Anggraini, 2021). 

b. Bersyukur (Al-Ghazali dalam (Desiningrum, 2016) (Aziz et al., 2021) 

Adanya rasa syukur membuat kehidupan manusia lebih bahagia 

(Safitri & Al-kaf, 2021). Bersyukur dapat membersihkan jiwa dari 

hal-hal yang buruk karena orang yang bersyukur senantiasa 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi apa yang dilarang Allah. 

Allah akan memberikan nikmat lebih bagi orang yang pandai 

bersyukur 

c. Memelihara diri dan akal yang baik (Aziz et al., 2021) 

Dengan memelihara akal pikiran agar tetap positif dapat 

mempengaruhi kebahagiaan seseorang. Dengan pikiran yang tenang 

individu dapat meraih kebahagiaan.  
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d. Sabar (Aziz et al., 2021; Al-Ghazali dalam Fikri, 2022)  

Kesabaran yang ada dalam diri seseorang mampu memberikan 

kebahagiaan (Nisrina, 2018). Apapun yang dihadapi oleh manusia 

baik itu pekerjaan, musibah dan lain sebagainya memerlukan sikap 

sabar. Sabar sebagai pengontrol hawa nafsu duniawi agar manusia 

tidak masuk dalam keburukan. Apabila manusia tetap sabar dalam 

kesulitan, kebahagiaan akan dirasakannya.  

Seligman juga menyampaikan dua faktor yang mempengaruhi 

kebahagiaan yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

diantarnya adalah kepuasan terhadapa masa lalu (melepaskan masa lalu, 

bersyukur, memaafkan dan melupakan), kepuasan masa sekarang 

(kenikmatan, gratifikasi), optimis untuk masa depan. Faktor eksternal 

diantaranya adalah uang, kehidupan sosial, emosi negatif, usia, agama, 

kesehatan, pendidikan dan iklim (Peterson et al., 2005; Toisuta et al., 

2009; Lestiani, 2016; Cahyaningtyas et al., 2020). 

3. Aspek kebahagiaan 

Terdapat beberapa aspek Kebahagiaan menurut (Al-Ghazali, 2001) 

yaitu sebagai berikut (Fauzi, 2019; Albab, 2020; Masruroh & Milah, 2021; 

Bagir, 2022): 

a. Mengenal diri 

Untuk mendapat kebahagiaan patutlah untuk mengenali atau 

memahami tentang diri. Mengenal diri akan membawa diri untuk 

mengenal Allah sebagai sang pemberi kebahagiaan. Mulai dari siapa 
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yang menciptakan kita?, memahami tujuan diciptakannaya kita, 

siapa yang memberikan segala nikmat yang saat ini kita miliki? hal 

ini memberikan pemahaman kepada manusia mengenai penciptanya. 

b. Mengenal Allah 

Manusia dikaruniai akal untuk dapat berpikir. Dengan adanya 

akal, manusia dapat merenungkan atas segala yang ada di dunia, 

memperbanyak pengetahuan tentang diri dan pengetahuan-

pengetahuan lainnya. Semakin tinggi atau semakin banyak 

pengetahuan yang diperoleh mengenai Allah semakin besar juga rasa 

senangnya, karena dengan perenungan dan pengetahuan tersebut 

menjadikan manusia lebih paham atas keberadaan Allah dan 

merasakan puncaknya kesenangan. 

c. Mengenal dunia 

Selama masih hidup sepatutnya manusia memelihara jiwa dan 

memelihara jasad (mengembangkan dirinya). Dengan mengenal 

Allah dan adanya rasa cinta terhadap Allah akan membantu dalam 

memelihara jiwa manusia. Manusia memiliki nafsu yang 

mengharuskan pemiliknya untuk pandai dalam mengontrol sesuai 

dengan aturan Allah. Nafsu inilah yang menjadikan manusia lupa 

akan akhiratnya. Melakukan hal-hal yang jauh dari ajaran Allah, 

yang hanya menghasilkan kesenangan di dunia. Padahal masih ada 

akhirat yang menjadi tempat tinggal yang kekal. Maka dari itu 
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ajaklah jiwa dan jasad untuk berbuat kebaikan yang sesuai dengan 

ajaran Allah serta mendatangkan nikmat dunia dan akhirat. 

d. Mengenal akhirat  

Orang yang bertakwa dan mengikuti ajaran Allah kelak di 

akhirat akan mendapatkan surga dan sebaliknya orang yang tidak 

mengikuti ajaran Allah akan mendapatkan neraka. Bentuk neraka 

rohani adalah yang pertama kematian. Kedua rasa malu, ketika telah 

dibangkitkan dari kuburnya di situlah akan diperlihatkan semua 

perbuatannya selama hidup di dunia. Ketiga adalah rasa kecewa dan 

gagal dalam mencapai tujuan dirinya diciptakan. Maka dari itu 

selama masih diberi waktu di dunia gunakan untuk melakukan 

perbuatan yang sesuai dengan anjuran Allah dan mampu mengontrol 

nafsu dunianya, hidup di dunia adalah untuk menyiapkan diri untuk 

kehidupan yang kekal di akhirat. 

4. Ciri-ciri kebahagiaan 

Berikut ciri-ciri kebahagiaan diantaranya adalah (Sarmadi, 2018; 

Ummah, 2018; Zulkarnain & Fatimah, 2019; Nurhidayati, 2020): 

a. Beriman, bertakwa dan beramal shaleh 

b. Bersemangat dalam menajalani kehidupan 

c. Saling memberi kasih sayang 

d. Mampu menyesuaikan diri 

e. Mempunyai kesehatan yang baik 

f. Menjadi orang yang bermanfaat dan dapat menginspirasi bagi sesama 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

19 
 

 
 

i. Memberikan peninggalan yang kelak akan berguna untuk kehidupan 

yang lebih baik. 

B. Syukur 

1. Definisi 

Syukur berasal dari bahasa latin "Gratia" yang memiliki arti 

kebaikan, kemuliaan dan rasa terima kasih (Mahipalan, 2018). Dalam 

Islam, syukur ditinjau dari bahasa arab yang berasal dari kata "Syakara" 

yang memiliki arti pujian atas kebaikan, terpenuhinya sesuatu, 

memberikan sebagian yang dimiliki atau nikmat kepada individu lain 

yang sedang memerlukan. Menurut syara’ syukur adalah bentuk 

pengakuan atas nikmat Allah yang telah diberikan kepada manusia, 

dimana manusia mempergunakan nikmat tersebut dengan penuh 

kepatuhan dan sesuai ketentuan Allah (Aisyah & Chisol, 2018). Dalam 

agama Islam, syukur diartikan sebagai suatu pengakuan atas segala 

nikmat yang diberikan kepada individu oleh Allah SWT. Nikmat yang 

telah diberikan kepada individu tersebut digunakan untuk hal-hal baik, 

seperti untuk beribadah, melakukan hal-hal yang memang dihalalkan 

dalam Islam (Pramithasari & Suseno, 2019). 

Gratitude adalah respon seseorang dengan sikap yang positif 

terhadap orang lain atau diri sendiri (Muda et al., 2022). Syukur adalah 

suatu bentuk apresiasi yang dirasakan individu yang telah menerima 

suatu perhatian atau pertolongan dari orang lain (Syropoulos & 

Markowitz, 2020). Syukur adalah sifat kasih dan rasa menghargai pada 
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orang lain dan dunia, mencakup kesejahteraan psikologis dan kepuasan 

hidup (Zhang & Wang, 2019). Syukur adalah emosi positif yang 

disampaikan oleh individu yang merasakan manfaat dari perlakuan yang 

diberikan orang lain (Ginty et al., 2020). Syukur adalah rasa terima kasih 

yang ditujukan oleh individu kepada seseorang yang telah memberikan 

suatu kebaikan (Ka & Lam, 2020). 

Syukur adalah rasa terima kasih atas suatu kebaikan atau pemberian 

yang menjadikan individu terus berkembang kedepannya. Menurut Mc 

Cullough syukur adalah emosi yang disampaikan kepada seseorang yang 

telah memberikan suatu bantuan kepada individu (Pramithasari & 

Suseno, 2019). Syukur menurut McCullough, Emmons dan Tsang adalah 

suatu emosi positif yang ditujukan kepada orang lain yang telah 

memberikan suatu pengalaman yang baik kepada individu (Mahipalan, 

2018). Syukur adalah menerima segala nikmat yang telah diberikan Allah 

dengan menunjukkan atau mengekspresikan dalam kebaikan(Rusdi, 

2016). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan syukur adalah 

suatu penerimaan segala kebaikan dan nikmat terhadap sang pemberi 

dengan menunjukkan ungkapan terima kasih yang bersifat positif 

menggunakan kebaikan dan nikmat tersebut dengan baik agar dapat 

berkembang. 

2. Faktor-faktor syukur yaitu: 

Faktor yang membuat rasa syukur muncul dalam diri seseorang yang 

berdasarkan Al-Quran (Karimulloh et al., 2021) adalah sebagai berikut: 
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a. Mengingat nikmat-nikmat Allah:  

ِ لاَ تحُْصُوْ هَب اِن   حيْمٌ  وَاِنْ تعَدُُّوْا وعِْمَةَ اللٰه َ لغَفَوُْرٌ ر  اللٰه  

Artinya “Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak 

akan mampu menghitungnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.  

Banyak nikmat yang Allah berikan kepada hambanya, 

terutama adalah nikmat hidup. Sudah diciptakan menjadi ciptaan 

yang sempurna dari ciptaan Allah lainnya. Dari surat An-Nahl ayat 

18 tersebut dapat diketahui bahwa Allah telah melimpahkan nikmat 

yang begitu banyak dan mendatangkan manfaat bagi para 

hambanya, untuk itu agar manusia tidak mengingkari atas semua 

nikmat tersebut, perlu untuk mengingat segala pemberian Allah. 

Dari hal ini seorang hamba dapat merasa bersyukur kepada Allah. 

b. Pertanggungjawaban atas semua nikmat: 

Semua pemberian Allah yang telah manusia nikmati, pada 

akhirnya akan dimintai oleh Allah untuk dipertanggungjawabkan di 

hadapannya. Sesuai dengan surat at-takatsur ayat 8 

 ثمُ  لتَسُْألَهُ  يوَْمَئِذٍ عَهِ الى عِيمِ 

Artinya : Kemudian, kamu pasti benar-benar akan ditanya pada 

hari itu tentang kenikmatan (yang megah di dunia itu). 

Untuk itu perlu diingat bahwa setiap nikmat atau pemberian 

dari Allah wajib untuk dipertanggungjawabkan, dipergunakan 

seperti apa selama hidup di dunia. Apabila manusia tidak 
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menjalankan kewajibannya untuk menggunakan nikmat Allah 

dengan baik dan bertanggung jawab maka bisa dikatakan bahwa 

dirinya tidak bersyukur. 

c. Melihat orang yang lebih dibawah derajatnya :  

Apabila manusia melihat orang yang derajatnya di atas dirinya 

tentu hal ini akan membuat dirinya tidak bersyukur dan sebaliknya 

apabila melihat orang yang derajatnya di bawah dirinya maka hal 

tersebut bisa menjadikan hamba yang bersyukur. 

d. Berdoa agar diberi pertolongan bersyukur: 

Berdoa adalah salah satu faktor penting bagi manusia untuk 

dapat bersyukur. Bersyukur pun manusia membutuhkan bantuan 

dari Allah, karena semua yang dilakukan manusia ditentukan atas 

izin Allah maka dari itu hendaklah manusia meminta pertolongan 

kepada Allah agar dijadikan hamba yang pandai bersyukur. 

3. Aspek-aspek syukur  

Aspek-aspek yang mempengaruhi syukur menurut Rusdi (2016) yaitu 

(Zuliana & Kumala, 2020; Fu’ady & Atiqoh, 2020): 

a. Bersyukur dengan ilmu : Allah memberikan pengetahuan kepada siapa 

yang Allah kehendaki. Orang yang bersyukur memiliki pengetahuan 

atau dapat memahami bahwa segala nikmat yang hadir dalam 

hidupnya merupakan pemberian Allah (Rohma, 2013). 

b. Bersyukur dengan hati : orang yang bersyukur terlihat ketika dirinya 

merasa puas, senang dan adanya pengakuan terhadap segala nikmat 
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yang hadir di hidupnya mengakui dalam hatinya bahwa segala nikmat 

berasal dari Allah 

c. Bersyukur dengan lisan : orang yang bersyukur apabila dilihat dari 

lisannya, maka terlihat ketika orang tersebut mengucapkan sebuah 

pujian kepada Allah karena telah memberikan banyak nikmat, dengan 

ucapan Alhamdulillah adalah bentuk syukur dengan lisan. 

d. Bersyukur dengan perbuatan : Bersyukur dengan perbuatan artinya 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan Allah. 

Segala nikmat yang telah diberikan Allah digunakan dalam 

menjalankan perintahnya, tidak untuk dipergunakan dalam hal yang 

dapat menjauhkan diri dari jalan Allah. 

4. Ciri-ciri syukur : 

a. Semakin bertambah baik kualitas dan kuantitas ibadah 

b. Menggunakan nikmat yang diberikan sesuai dengan perintah Allah 

(Sani & Kadri, 2018) 

c. Bermuhasabah (Mikam, 2013) 

d. Menerima dengan ikhlas nikmat dari Allah, baik suka atau tidak 

e. Bertakwa pada Allah 

f. melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan Allah 

g. Memberi kepada sesama tanpa ada rasa riya ( Iyul, 2021) 
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C. Sabar 

1. Definisi 

Dalam KBBI sabar memiliki beberapa arti yang dapat dilihat dari 

awalan katanya. Dari kata “ber-sabar” mempunyai arti sikap tenang saat 

menghadapi kehidupan. Dari kata “pe-nyabar” mempunyai arti sikap 

yang tenang, tidak mudah terbawa emosi. Dari kata “ke-sabar-an” 

mempunyai arti ketenangan hati ketika menghadapi suatu persoalan. 

Orang yang sabar bukan berarti hanya pasrah pada keadaan namun ada 

suatu usaha yang dilakukan. Hal ini terkait dengan soal waktu dengan 

terus berusaha, suatu saat sabar pasti ada hasil yang memuaskan (Zian, 

2017; Robith, 2019). 

Asal kata sabar dalam bahasa arab yaitu  َصَبَز yang artinya menahan 

(menahan diri, mengendalikan jiwa, mengurung nafsu binatang 

(Rohmah, 2012; Hafiz et al., 2015; Miswar, 2017; Abidin, 2017; Safaria, 

2018; Sukino, 2018; Ernadewita & Rosdialena, 2019; Khoirul & Ahmad, 

2021). Menurut istilah sabar adalah menahan diri dari apa yang tidak 

disuka dan dilarang oleh Allah. Hal ini dilakukan untuk mengharap ridho 

Allah (Safaria, 2018). Sabar memiliki arti usaha atau upaya seseorang 

untuk menahan diri atau membatasi jiwa untuk mencapai sesuatu yang 

lebih baik (M. Yusuf et al., 2017). 

Menurut Al-Ghazali sabar adalah suatu perilaku yang berisi proses 

manusia berusaha menghindarkan diri dari perilaku-perilaku yang 

mengandung nafsu syahwat yang terjadi pada fase kehidupan manusia 
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(Primalita & Alfina, 2021). Sabar adalah akhlak mulia yang sangat 

dibutuhkan manusia dalam hidup dalam menghadapi cobaan, ujian, cita-

cita dan harapan yang diinginkan. Sabar dalam Al-Quran mengandung 

unsur perbuatan, diartikan suatu sikap yang dapat mendorong manusia 

untuk melakukan perbuatan baik (Hadi et al., 2018; Aziz et al., 2021). 

Kesabaran adalah suatu sikap di mana seseorang menahan emosi 

untuk tetap tenang dan menerima atas situasi dan kondisi yang 

dihadapinya (Safaria, 2018). Sabar adalah menahan diri yang mencakup 

dalam 3 hal yaitu sabar dalam menaati Allah, sabar dalam hal yang Allah 

haramkan, sabar pada takdir Allah yang tidak disenangi manusia (Ross et 

al., 2020). Sabar adalah suatu kemampuan yang dimiliki manusia untuk 

menghadapi segala bentuk cobaan atau musibah yang Allah berikan serta 

tetap melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala bentuk 

larangannya (Abidin, 2017). 

Dalam psikologi sabar berarti respon awal yang ditunjukkan individu 

dalam menahan segala emosi (pikiran, perkataan dan perbuatan) untuk 

tujuan yang baik yang didukung sikap optimis, pantang menyerah untuk 

menemukan solusi dalam penyelesaian suatu persoalan (Hafiz et al., 

2015). Sabar adalah pengendalian diri dalam menjalankan segala perintah 

Allah, menjauhi larangannya, takdir Allah,menghadapi berbagai 

persoalan dan hawa nafsu untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat 

(Ernadewita & Rosdialena, 2019); Zuliana & Kumala, 2020). 
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Sabar adalah kekuatan dan pertahanan seseorang dari sesuatu yang 

buruk yang dapat merugikan kehidupannya. Menurut Al-Ghazali, sabar 

adalah suatu proses dimana seseorang menjauhi atau meninggalkan 

keadaan yang didalamnya terdapat nafsu dan syahwat (Primalita & 

Alfina, 2021). Sabar adalah salah satu bentuk pertahanan psikologis 

seseorang dalam menghadapi masalah (Rohmah, 2012). Sabar adalah 

bentuk sarana atau media untuk meminta pertolongan kepada Allah 

dalam menghadapi permasalahan atau kesulitan dalam hidup (Wulan, 

2020). Sabar adalah kemampuan seseorang untuk mengatur, 

mengendalikan dan mengarahkan segala perkataan, perasaan, tindakan 

serta mampu mengatasi berbagai kesulitan yang diterima dengan lapang 

dada dan memahami runtutan kesulitan yang ada (Yunita & Yusuf, 

2015). 

Sabar adalah akhlak mulia yang memiliki kekuatan untuk mencegah 

seseorang melakukan tindakan yang buruk (Indria et al., 2019). Sabar 

adalah kesungguhan seseorang untuk dapat menahan diri hawa nafsu dan 

menghadapi masalah yang ada, hal ini membawa seseorang lebih taat 

kepada Allah dan memperbaiki akhlak menjadi lebih baik (Usman et al., 

2020). 

Sabar adalah keadaan pikiran seseorang yang apabila dirinya 

tertimpa suatu musibah, dia dapat menerimanya dengan positif dan selalu 

berusaha mencari cara untuk penyelesaian masalah (Rahmania & 

Nashori, 2021). Disimpulkan bahwa sabar adalah suatu sikap menahan, 
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pengendalian diri dan penerimaan dalam menjalankan perintah Allah, 

menjauhi segala larangan Allah dan takdir Allah serta tetap tenang ketika 

menghadapi persoalan yang jauh dari harapannya serta sebuah 

pertahanan psikologis dari seseorang. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sabar: 

a. Religiusitas 

Religiusitas adalah tingkat keyakinan dan sikap seseorang 

terhadap agama dan tuhannya untuk memperoleh makna hidup serta 

kebahagiaan (Suryadi & Hayat, 2021). Seseorang yang memiliki 

kepercayaan atau keyakinan penuh pada Allah akan tercipta rasa sabar 

ketika menghadapi berbagai persoalan hidup. Seseorang tersebut akan 

tetap tenang karena dirinya yakin ini adalah bentuk kecintaan Allah 

kepada hambanya. Religiusitas memiliki pengaruh terhadap kesabaran 

seseorang (Safangatun, 2014). Sejalan dengan penelitian Paran et al., 

(2020) apabila individu memiliki religiusitas yang kuat maka 

kesabarannya juga besar. Orang yang sabar adalah pada orang yang 

memiliki ketaatan yang kuat pada Allah (Umaroh, 2015). 

b. Tipe kepribadian 

Kepribadian adalah komponen yang ada dalam diri individu baik 

berupa keasadaran maupun tidak, yang dapat membantu individu 

untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dalam bentuk 

pikiran, perasaan dan perilaku. Individu yang memiliki tipe 

kepribadian extrovert, agreeableness dan open to experience 
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cenderung memiliki tingkat religiusitas yang kuat, karena tipe 

kepribadian tersebut memiliki hubungan positif dengan religiusiatas 

(Suminta, 2016; Luud, 2021) dan kesabaran (Bülbül & Arslan, 2017). 

c. Dukungan sosial 

Dukungan sosial adalah sikap peduli. Bantuan dan dukungan dari 

satu orang ke orang lain yang membuat orang tersebut merasa 

diperhatikan dan dihargai (Khoiri Oktavia & Muhopilah, 2021). 

Dukungan sosial menjadi faktor yang mempengaruhi kesabaran 

(Umaroh, 2015). Dukungan sosial memiliki keterikatan yang kuat 

pada kesabaran (Fauzia & Halimah, 2015); (Pertiwi & Yusuf, 2016). 

3. Aspek-aspek sabar 

Menurut Yusuf (2010) aspek-aspek sabar adalah sebagai berikut 

(Yunita & Yusuf, 2015; Sururiyah & Wulandari, 2017; Halimah et al., 

2019; Affandi, 2019; Indria et al., 2019): 

a. Teguh pada pendirian 

Orang yang sabar tetap menjalankan apa yang telah direncanakan 

disiplin terhadap aturan dan apa yang sedang dikerjakan dalam aspek 

pertama ini terdapat tiga indikator yaitu: 

1. Konsekuen : Dimana individu menyelesaikan apa yang sedang 

dikerjakan sesuai dengan rencana yang dibuat, hal ini meliputi 

apa yang seharusnya dilakukan atas pekerjaan itu dan berani 

menerima baik-buruknya atas rencana tersebut. 
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2. Konsisten : perilaku individu yang terus melakukan rencana awal 

untuk mencapai apa yang diinginkan. 

3. Displin : individu yang mematuhi setiap peraturan yang ada, tidak 

ingin melanggar peraturan yang ada untuk mencapai apa yang 

diinginkan. 

b. Tabah 

Orang sabar memiliki kekuatan untuk melewati semua tantangan 

dan cobaan yang ada, memiliki kemampuan untuk mengatasi stres, 

mampu mengambil hikmah dari suatu kegagalan serta bersedia untuk 

menerima masukan dari pihak lain dalam rangka memperbaiki diri 

untuk kedepannya. Dalam aspek yang kedua terdapat empat indikator 

yaitu: 

1. Daya juang : kekuatan untuk mendapatkan target 

2. Toleransi terhadap stres: mampu mengatasi stress dengan 

berbagai cara agar terus bisa melanjutkan pencapaian target 

3. Mampu belajar dari kegagalan : dalam pencapaian target tentunya 

akan menemui kegagalan orang yang sabar menganggap 

kegagalan sebagai peluang untuk pengayaan diri agar lebih baik 

lagi. 

4. Dapat menerima umpan balik atau masukan dari pihak lain agar 

menjadi individu yang lebih baik. 
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c. Tekun 

Orang yang sabar memiliki perilaku di mana dirinya melakukan 

pekerjaannya secara terus-menerus agar apa yang diinginkan segera 

tercapai dalam aspek yang ketiga terdapat tiga indikator yaitu : 

1. Antisipatif : tanggap ketika suatu hal akan atau sedang terjadi dan 

memiliki rencana cadangan dalam pencapaian target. 

2. Terencana : memiliki rencana yang matang dalam pencapaian 

target. 

3. Terarah : memfokuskan atau mengarahkan energi yang dimiliki 

kepada pencapaian target. 

4. Ciri-ciri sabar 

Orang yang sabar memiliki ciri sebagai berikut (Zian, 2017; Robith, 

2019): 

a. Tidak gegabah : orang yang sabar tidak gegabah dalam memberikan 

respon atas suatu persoalan yang datang. Orang yang sabar lebih 

mampu menahan emosinya karena apabila dirinya terlalu gegabah 

dalam menyikapi suatu persoalan, hal ini akan membuat dirinya dalam 

masalah yang baru. Sikap gegabah akan memberikan efek yang tidak 

menguntungkan bagi seseorang. 

b. Bersikap tenang : orang yang sabar tidak gegabah dalam menghadapi 

persoalan melainkan dirinya bersikap tenang. Bersikap tenang mampu 

menyelesaikan suatu persoalan, karena dengan bersikap tenang 

seseorang mampu berpikir dengan jernih dalam menyikapi suatu 
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persoalan dan yang nantinya akan memberikan solusi yang tepat dan 

matang. 

c. Berpikir positif : orang yang sabar memiliki pola berpikir yang 

senantiasa positif dalam kondisi dan situasi apapun. Orang yang sabar 

selalu berpikir positif, hal ini akan membuat keadaan seseorang 

menjadi lebih aman dan tenang, seperti ciri yang kedua, apabila 

mampu bersikap tenang akan memberikan jalan keluar yang lebih 

baik. Berbeda dengan seseorang yang sering berpikir negatif, hari-

harinya akan menjadi lebih cemas dan merasakan suatu kebencian. 

d. Berpendirian teguh : orang yang sabar memiliki prinsip atau pendirian 

yang teguh, tidak goyah dari pengaruh lingkungan ataupun orang lain. 

Orang yang memiliki pendirian teguh akan meraih kesuksesan. 

e. Bersikap optimis : Dengan optimis seseorang lebih dekat dengan apa 

yang diinginkan. Sikap optimis memberikan energi positif untuk 

membantu dalam menghadapi suatu persoalan. 

f. Bekerja keras : orang yang sabar mampu menyeimbangkan antara 

keinginan pikiran dan tindakan, dari hal tersebut membuat seseorang 

bekerja keras dalam menggapai suatu harapan, dengan melakukan 

tindakan yang sesuai dengan kemampuannya. 

g. Pantang menyerah : tidak semua yang terjadi dalam kehidupan sesuai 

dengan keinginan, dalam hal ini orang yang sabar memiliki sikap 

pantang menyerah karena dirinya tahu setiap kegagalan bukanlah 
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suatu akhir dari segalanya. Orang yang sabar akan kembali bangkit 

untuk menjalankan usaha dalam menghadapi persoalan hidup/ 

h. Konsisten pada proses : dalam menggapai kesuksesan, orang sabar 

melalui proses yang setiap langkah dilaluinya hingga pada puncak 

hasil usahanya. Orang sabar konsisten dalam menjalankan langkah 

atau proses usahanya untuk sebuah kesuksesan bukan dengan cara 

yang cepat dan instan, melainkan dengan cara yang direncanakan 

secara matang. 

D. Hubungan Syukur dan Sabar dengan Kebahagiaan 

Adanya hubungan yang sangat kuat antara syukur dengan kebahagiaan 

pada mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Orang yang tidak 

bersyukur merasa kurang puas atas hidupnya dan cenderung merasa cemas 

yang membuat hidupnya tidak tenang. Orang yang bersyukur merasa cukup 

dan tidak terlalu memikirkan hal-hal duniawi, hal tersebut memberi hati yang 

yang tenang dan merasa bahagia (Prabowo & Laksmiwati, 2020). Hal 

tersebut juga disampaikan oleh Witvliet et al., (2018) bahwa kebersyukuran 

dengan kebahagiaan pada mahasiswa memiliki hubungan yang positif. 

Kebersyukuran menjadi faktor yang kuat pada kebahagiaan. Seseorang yang 

merasa bahagia, optimis dan meras puas dalam hidupnya merupakan 

seseorang yang memiliki rasa syukur dalam dirinya (Prabowo & Laksmiwati, 

2020). 

Tus et al., (2021) mengungkapkan antara kesabaran dengan kebahagiaan 

pada mahasiswa mempunyai hubungan yang positif. Hal tersebut juga 
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disampaikan oleh Ulukan (2021) yaitu adanya korelasi positif antara sabar 

dengan kebahagiaan. Sabar menjadi pendukung penting pada munculnya 

kebahagiaan guru. Dengan sabar seseorang mampu mengurangi perasaan 

negative Tus et al., (2021). Dengan sabar, guru dapat mengatasi kesulitan 

dalam menghadapi siswa hingga merasakan kebahagiaan pada akhirnya 

(Ulukan, 2021). 

E. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan syukur dan sabar 

dengan kebahagiaan guru sekolah luar biasa di kabupaten Tuban. Dengan 

kerangka teoritik yang digambarkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritik 

Kebahagiaan adalah suatu kenikmatan dalam diri manusia terhadap apa 

yang telah dilaukan olehnya (Al-Ghazali dalam Fikri, 2022). Kebahagiaan 

memiliki beberapa aspek, diantaranya adalah mengenal diri, mengenal Allah, 

mengenal dunia dan mengenal akhirat (Al-Ghazali, 2001 dalam Masruroh & 

Milah, 2021; Bagir, 2022). Kebahagiaan memiliki beberapa faktor pendukung 

yaitu diantaranya adalah muhasabah dan mendekatkan diri kepada Allah, 
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bersyukur, memelihara diri dan akal menjadi baik, sabar, tawakkal (Nurhasan, 

2019; Aziz et al., 2021; Anggraini, 2021; Safitri & Al-kaf, 2021). 

Syukur menurut Rusdi (2016) adalah menerima segala nikmat yang telah 

diberikan Allah dengan menunjukkan atau menerapkan dalam kebaikan. 

Syukur memiliki beberapa aspek, diantaranya adalah bersyukur dengan ilmu, 

bersyukur dengan hati, bersyukur dengan lisan, dan bersyukur dengan 

perbuatan (Rusdi, 2017; Zuliana & Kumala, 2020; Fu’ady & Atiqoh, 2020). 

Individu yang bersyukur akan cenderung merasakan kebahagiaan dalam 

dirinya, lebih meningkatkan emosi positif pada individu (Khairullah et al., 

2021). Syukur menjadikan emosi positif lebih meningkat, lebih tenang dalam 

menghadapi suatu masalah dan sabar dalam bekerja (Rahmania & Nashori, 

2021). Faktor yang dapat meningkatkan syukur adalah Mengingat nikmat-

nikmat Allah, pertanggungjawaban atas semua nikmat, melihat orang yang 

lebih dibawah derajatnya, berdoa agar diberi pertolongan bersyukur 

(Karimulloh et al., 2021). 

Sabar adalah menahan diri dari paksaan atau tekanan, menahan lisan dari 

keluh kesah dan menahan anggota tubuh dari perbuatan kekacauan atau 

merusak (Al-Jauziyyah dalam Rusdi, 2016). Sabar adalah kemampuan 

dimana perasaan dan perilaku manusia dapat dikendalikan dan diarahkan 

dalam mengatasi persoalan secara menyeluruh (Yusuf, 2010). Aspek-aspek 

yang dapat mengukur sabar diantaranya adalah teguh pada pendirian, tabah 

serta tekun (Yusuf, 2010); Yunita & Yusuf, 2015; Sururiyah & Wulandari, 

2017; Halimah et al., 2019; Affandi, 2019; Indria et al., 2019). Faktor yang 
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mempengaruhi sabar diantaranya adalah religiusitas, tipe kepribadian dan 

dukungan sosial 

Seseorang yang memiliki sikap sabar cenderung akan lebih bahagia 

karena orang yang sabar mampu menahan segala emosi dan hal ini membuat 

seseorang dapat meraih harapan yang diinginkan (Hafiz et al., 2015). 

Seseorang yang menginginkan keselamatan dan kebahagiaan dunia maupun 

akhirat membutuhkan kekuatan jasmani dan rohani, kekuatan jasmani berupa 

kekuatan fisik atau tubuh manusia untuk melaksanakan seluruh ibadah yang 

diperintahkan Allah. Sedangkan kekuatan rohani berupa kesabaran dan 

keikhlasan dalam menjalankan perintah Allah dengan mempergunakan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki (Miskahuddin, 2020). 

Disimpulkan bahwa adanya hubungan antara syukur dan sabar dengan 

kebahagiaan pada guru anak berkebutuhan khusus. 

F. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

1. Adanya hubungan antara syukur dan sabar dengan kebahagiaan guru 

sekolah luar biasa di kabupaten Tuban. 

2. Adanya hubungan antara syukur dengan kebahagiaan guru sekolah luar 

biasa di kabupaten Tuban. 

3. Adanya hubungan antara sabar dengan kebahagiaan guru sekolah luar 

biasa di kabupaten Tuban. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang bertujuan 

untuk melihat hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya (Gainau, 

2016). Langkah pertama yang dilakukan untuk melaksanakan penelitian ini 

adalah review jurnal. Kedua adalah penentuan variabel yang diteliti. Langkah 

ketiga adalah menentukan subjek yang diteliti. Keempat adalah mencari 

referensi untuk menjelaskan variabel yang diteliti. Langkah kelima adalah 

menentukan populasi dan jumlah sampel. Keenam adalah membuat 

instrument atau alat ukur dari setiap variabel yang diteliti. Langkah ketujuh 

adalah melakukan pengecekan pada instrument yang dibuat dengan expert 

judgement. Ketujuh adalah menyebarkan angket kepada seluruh subjek yang 

telah ditetapkan. Langkah kedelapan adalah mengolah data yang diperoleh 

serta melakukan analisis data. 

B. Identifikasi Variabel 

1. Variabel bebas (X1)  : Syukur 

2. Variabel bebas (X2)  : Sabar 

3. Variabel tergantung (Y)  : Kebahagiaan 

C. Definisi Operasional 

1. Kebahagiaan adalah suatu kenikmatan dalam diri manusia terhadap apa 

yang telah dilakukan olehnya. Dengan beberapa aspek yang dapat 
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mengukur kebahagiaan diantaranya adalah mengenal diri, mengenal 

Allah, mengenal dunia dan mengenal akhirat (Al-Ghazali 2001). 

2. Syukur adalah menerima segala nikmat yang telah diberikan Allah 

dengan menunjukkan atau menerapkan dalam kebaikan. Dengan aspek-

aspek yang dapat mengukur syukur diantaranya adalah bersyukur dengan 

ilmu, bersyukur dengan hati, bersyukur dengan lisan dan bersyukur 

dengan perbuatan (Rusdi 2016). 

3. Sabar adalah kemampuan dimana perasaan dan perilaku manusia dapat 

dikendalikan dan diarahkan dalam mengatasi persoalan secara 

menyeluruh. Aspek-aspek yang dapat mengukur sabar diantaranya adalah 

teguh pada pendirian, tabah serta tekun (Yusuf, 2010). 

D. Populasi, teknik sampling dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan obyek atau subyek yang menjadi wilayah 

penelitian yang didalamnya terdapat kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti (Garaika & Darmanah, 2019). Populasi 

dalam penelitian ini adalah guru sekolah luar biasa di kabupaten Tuban. 

Terdapat lima sekolah luar biasa yang menjadi tempat penelitian ini, 

yaitu SLB ABD Negeri Tuban, SLB C autis Negeri Tuban, SLB B Jati 

Wiyata Dharma Tuban, SLB AC Jati Wiyata Dharma Tuban dan SLB 

Special School Salsabila Tuban. Jumlah populasi guru SLB tersebut 

adalah 67 guru. Berikut data guru SLB kabupaten Tuban : 
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Tabel 3. 1 Daftar Nama SLB 

NO Nama Sekolah Luar Biasa Jumlah 

1 SLB ABD Negeri Tuban 15 

2 SLB C Autis Negeri Tuban 24 

3 SLB  B Jati Wiyata Dharma Tuban 11 

4 SLB C Jati Wiyata Dharma Tuban 7 

5 SLB Special School Salsabila Tuban 10 

 

Jumlah 67 

 

2. Teknik sampling 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2011). Dengan menggunakan purposive sumpling maka peneliti 

menentukan kriteria atau syarat untuk subjek yang akan menjadi sampel 

dalam penelitian ini (Paramita et al., 2021), yaitu yang beragama islam 

dan sudah menikah. 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dalam penelitian 

(Garaika & Darmanah, 2019). Sampel pada penelitian ini adalah 49 guru 

SLB yang berada di kabupaten Tuban yang memiliki kriteria atau syarat 

yaitu beragama islam dan sudah menikah. Alasan memilih subjek yang 

beragama islam adalah teori yang digunakan adalah teori dari (Al-

Ghazali, 2001) yang semua aspeknya mengarah pada agama islam. 

Alasan memilih subjek yang sudah menikah adalah pria maupun wanita 

turut ikut serta dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Hal ini 

menjadikan pria maupun wanita memiliki peran ganda yaitu sebagai 
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suami, istri, kepala rumah tangga atau ibu rumah tangga serta sebagai 

karyawan (Khairiyah et al., 2017). 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam pengambilan data dari para responden, peneliti menggunakan 

angket yang meliputi angket kebahagiaan, angket syukur dan angket sabar. 

Angket adalah suatu cara untuk mendapatkan data dari para responden 

dengan memberikan pernyataan tertulis dan responden diminta untuk mengisi 

atau menjawab setiap pernyataan. Dalam menjawab atau mengisi angket, 

peneliti menggunakan skala likert. Adanya skala likert ini untuk mengukur 

setiap item serta digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

individu (Rosyadi, 2018). Alat ukur yang digunakan sudah melalui proses 

expert judgement oleh para ahli, diantaranya adalah Siti Makhmudah, S.Psi, 

M.Psi, Psikolog dan Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M, Ag. 

1. Syukur  

a. Syukur adalah menerima segala nikmat yang telah diberikan Allah 

dengan menunjukkan atau menerapkan dalam kebaikan (Rusdi 

2016). 

b. Alat ukur syukur 

Alat ukur syukur disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Rusdi (2016) yaitu besyukur dengan ilmu, 

beryukur dengan hati, bersyukur dengan lisan dan bersyukur dengan 

perbuatan. Dalam pengambilan data digunakan skala likert yang 

memiliki alternatif jawaban diantaranya adalah SS (Sangat Setuju), S 
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(Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Untuk 

nilai atau skor pada item favourable, jawaban SS memiliki nilai 4, S 

memiliki nilai 3, TS memiliki nilai 2 dan STS memiliki nilai 1. Pada 

item unfavourable memiliki nilai kebalikan dari iten favourable. 

Tabel 3. 2 Blueprint skala syukur 

 

Aitem 

 Aspek F UF Jumlah 

Bersyukur dengan ilmu 1 

 

1 

Bersyukur dengan hati 2 3 2 

Bersyukur dengan lisan 4 

 

1 

Bersyukur dengan perbuatan 5 

 

1 

Total 

  

5 

c. Validitas dan reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas mengacu pada nilai dari skala yang digunakan 

dalam mengukur subjek secara akurat. Apabila nilai koefisien 

setiap aitem >30, maka aitem tersebut dinyatakan valid. 

Sedangkan aitem yang <30, maka aitem tersebut dinyatakan 

tidak valid (Kuncoro dalam (Dewi & Nathania, 2018). 

Tabel 4. 1 Hasil uji validitas syukur 

No. 

Aitem 

Correlaterd Item  Perbandingan R 
Hasil 

Total Correlation Tabel 

Item1 .526 0,3 Valid 

Item2 .636 0,3 Valid 

Item3 .643 0,3 Valid 

Item4 .644 0,3 Valid 

Item5 .706 0,3 Valid 
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Dari tabel hasil uji validitas syukur diatas, dapat dilihat bahwa 

seluruh aitem dinyatakan valid. Seluruh aitem tersebut memiliki 

nilai koefisien >30. 

2. Reliabilitas 

Suatu skala dinyatakan memiliki nilai reliabilitas yang baik 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 dan apabila nilai 

tersebut <0,60 maka dinyatakan tidak reliabel (Kuncoro dalam 

(Dewi & Nathania, 2018) 

Tabel 4. 2 Hasil uji reliabilitas syukur 

Cronbach's alpha Jumlah 

.777 5 

 

Dari tabel hasil uji reliabilitas syukur dapat dilihat bahwa nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,777. Maka hasil tersebut dinyatakan 

reliabel, dikarenakan nilai tersebut >0,60. 

2. Sabar  

a. Sabar adalah kemampuan dimana perasaan dan perilaku manusia 

dapat dikendalikan dan diarahkan dalam mengatasi persoalan secara 

menyeluruh (Yusuf, 2010). 

b. Alat ukur sabar 

Alat ukur sabar disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan 

oleh (Yusuf, 2010) yaitu teguh pada pendirian, tabah dan tekun. 

Dalam pengambilan data digunakan skala likert yang memiliki 

alternatif jawaban diantaranya adalah SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 
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TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Untuk nilai atau 

skor pada item favourable, jawaban SS memiliki nilai 4, S memiliki 

nilai 3, TS memiliki nilai 2 dan STS memiliki nilai 1. Pada item 

unfavourable memiliki nilai kebalikan dari iten favourable. Berikut 

adalah blueprint skala sabar : 

Tabel 3. 3 Blueprint skala sabar 

 

Aitem 

 Aspek F UF Jumlah 

Teguh pada pendirian 1,2,3 4 4 

Tabah 5,6,8,9 7 5 

Tekun 10,11,12 

 

3 

Total    12 

c. Validitas dan reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas mengacu pada nilai dari skala yang digunakan 

dalam mengukur subjek secara akurat. Apabila nilai koefisien 

setiap aitem >30, maka aitem tersebut dinyatakan valid. 

Sedangkan aitem yang <30, maka aitem tersebut dinyatakan 

tidak valid (Kuncoro dalam Dewi & Nathania, 2018). 

Tabel 4. 3 Hasil uji validitas sabar 

No. 

Aitem 

Correlaterd Item  Perbandingan R 
Hasil 

Total Correlation Tabel 

Item1 .595 0,3 Valid 

Item2 .731 0,3 Valid 

Item3 .523 0,3 Valid 

Item4 .515 0,3 Valid 

Item5 .710 0,3 Valid 

Item6 .560 0,3 Valid 

Item7 .618 0,3 Valid 

Item8 .759 0,3 Valid 
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No. 

Aitem 

Correlaterd Item  Perbandingan R 
Hasil 

Total Correlation Tabel 

Item9 .479 0,3 Valid 

Item10 .449 0,3 Valid 

Item11 .428 0,3 Valid 

Item12 .706 0,3 Valid  

 

Dari tabel hasil uji validitas sabar diatas, dapat dilihat bahwa 

seluruh aitem dinyatakan valid. Seluruh aitem tersebut memiliki 

nilai koefisien >30. 

2. Reliabilitas 

Suatu skala dinyatakan memiliki nilai reliabilitas yang baik 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 dan apabila nilai 

tersebut <0,60 maka dinyatakan tidak reliabel (Kuncoro dalam 

Dewi & Nathania, 2018). 

Tabel 4. 4 Hasil uji reliabilitas sabar 

Cronbach's alpha Jumlah 

.775 12 

 

Dari tabel hasil uji reliabilitas sabar dapat dilihat bahwa nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,775. Maka hasil tersebut dinyatakan 

reliabel, dikarenakan nilai tersebut >0,60 

3. Kebahagiaan  

a. Kebahagiaan menurut Al-Ghazali adalah suatu kenikmatan dalam 

diri manusia terhadap apa yang telah dilakukan olehnya (Al-Ghazali 

2001). 
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b. Alat ukur kebahagiaan 

Alat ukur kebahagiaan disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Al-Ghazali (2001) yaitu mengenal diri, mengenal 

Allah, mengenal dunia, mengenal akhirat. Dalam pengambilan data 

digunakan skala likert yang memiliki alternatif jawaban diantaranya 

adalah SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS 

(Sangat Tidak Setuju). Untuk nilai atau skor pada item favourable, 

jawaban SS memiliki nilai 4, S memiliki nilai 3, TS memiliki nilai 2 

dan STS memiliki nilai 1. Pada item unfavourable memiliki nilai 

kebalikan dari iten favourable. Berikut adalah blueprint skala 

kebahagiaan : 

Tabel 3. 4 Blueprint skala kebahagiaan 

 

 

 

 

 

c. Validitas dan reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas mengacu pada nilai dari skala yang digunakan 

dalam mengukur subjek secara akurat. Apabila nilai koefisien 

setiap aitem >30, maka aitem tersebut dinyatakan valid. 

 

Aitem 

 Aspek F UF Jumlah 

Mengenal diri 1,2,3 

 

3 

Mengenal Allah 4,6 5 3 

Mengenal dunia 7,9 8 3 

Mengenal akhirat 10,11 12 3 

Total 

  

12 
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Sedangkan aitem yang <30, maka aitem tersebut dinyatakan 

tidak valid (Kuncoro dalam Dewi & Nathania, 2018). 

Tabel 4. 5 Hasil uji validitas kebahagiaan 

No. Aitem 
Correlaterd Item  Perbandingan R 

Hasil 
Total Correlation Tabel 

Item1 .799 0,3 Valid 

Item2 .495 0,3 Valid 

Item3 .572 0,3 Valid 

Item4 .722 0,3 Valid 

Item5 .772 0,3 Valid 

Item6 .358 0,3 Valid 

Item7 .567 0,3 Valid 

Item8 .411 0,3 Valid 

Item9 .479 0,3 Valid 

Item10 .571 0,3 Valid 

Item11 .674 0,3 Valid 

Item12 .389 0,3 Valid 

 

Dari tabel hasil uji validitas kebahagiaan diatas, dapat dilihat 

bahwa seluruh aitem dinyatakan valid. Seluruh aitem tersebut 

memiliki nilai koefisien >30. 

2. Reliabilitas 

Suatu skala dinyatakan memiliki nilai reliabilitas yang baik 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 dan apabila nilai 

tersebut <0,60 maka dinyatakan tidak reliabel (Kuncoro dalam 

Dewi & Nathania, 2018). 

Tabel 4. 6 Hasil uji reliabilitas kebahagiaan 

Cronbach's alpha Jumlah 

.744 12 
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Dari tabel hasil uji reliabilitas kebahagiaan dapat dilihat bahwa 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0,744. Maka hasil tersebut 

dinyatakan reliabel, dikarenakan nilai tersebut >0,60 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Analisis linier regresi berganda digunakan untuk melihat besarnya 

hubungan dua atau lebih variabel bebas (Independent) dengan satu variabel 

terikat (Dependent) (Muhid, 2019). Analisis regresi linier berganda 

berpedoman pada persamaan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Tabel 3. 5 Keterangan persamaan regresi linier berganda 

 

 

 

 

 Proses analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 23.0. Beberapa uji 

asumsi klasik yang dilakukan sebelum analisis regresi limier berganda 

dilakukan yaitu diantaranya adalah : 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat variabel 

independent dan variabel dependent berdistribusi normal atau tidak. Pada 

hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) >0,05 maka variabel 

Keterangan 

Y Kebahagiaan 

a Konstanta 

b1, b2 Koefisien korelasi ganda 

X1 Syukur 

X2 Sabar 
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independent dan variabel dependent berdistribusi normal (Sugiyono & 

Susanto dalam Dewi & Nathania, 2018). 

Tabel 3. 6 Hasil uji normalitas 

  

Unstandardized Residual 

N 

 

49 

Normal Parameters
a.b 

Mean .0000000 

 

Std. Devition 0.72815933 

Most Extreme 

Differences Absolute .087 

 

Positive .087 

 

Negative -.072 

Test Statistic 

 

.087 

Asymp. Sig. (2-Tailed)
 

 

.200
 

 

Tabel hasil uji normalitas diatas menjelaskan bahwa variabel syukur, 

sabar dan kebahagiaan memiliki nilai Asymp. Sig 0,200 >0,05 yang 

artinya keseluruhan variabel berdistribusi normal. 

2. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat ada 

atau tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Ada atau 

tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi yaitu 

>0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) yaitu <10 (Sugiyono & 

Susanto dalam Dewi & Nathania, 2018). 

Tabel 3. 7 Hasil uji multikolinearitas 

 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

Syukur .593 1.686 

Sabar .593 1.686 
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Dari tabel hasil uji multikolinearitas diatas dapat dilihat bahwa syukur 

dan sabar memiliki nilai toleransi sebesar 0,593 dan nilai VIF sebesar 

1,686 yang artinya variabel syukur dan sabar tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat model 

regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Terjadi atau tidaknya gejala heterokedastisitas 

dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Sig. Apabila nilai Sig. >0,05 

maka model regresi tersebut tidak terjadi heterokedastisitas (Sugiyono & 

Susanto dalam Dewi & Nathania, 2018). 

Tabel 3. 8 Tabel 3. 8 Hasil uji heterokedastisitas 

Model t Sig. 

(Constant) 3.098 .003 

Syukur -1.283 .206 

Sabar -648 .520 

 

Dari tabel hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat bahwa nilai Sig. dari  

Syukur adalah 0,206 dan sabar memiliki nilai Sig. 0,520. Nilai-nilai 

tersebut menyatakan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam 

model regresi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelakasanaan Penelitian 

Tahapan-tahapan dalam penyusunan skripsi ini dimulai oleh peneliti 

dengan melakukan review jurnal penelitian terdahulu yang membahas 

tentang kebahagiaan. Selanjutnya menentukan subjek yang akan 

dilakukan wawancara kepada subjek yang sudah ditentukan. Menyusun 

proposal yang didukung dengan hasil wawancara dan hasil literature 

review serta menyiapkan instrumen yang digunakan untuk pengambilan 

data kepada subjek. Pengambilan data dilakukan mulai tanggal 10 

Oktober hingga 10 November 2022 di SLB se-kabupaten Tuban. 

Pengambilan data dilakukan dengan membagikan secara langsung 

kepada para subjek. Setelah data sudah didapatkan, dilanjutkan 

pengolahan data menggunakan SPSS. Hasil dari pengolahan data tersebut 

dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun bab IV dan V hingga 

selesai. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi data demografis 

Dalam penelitian ini, jumlah responden perempuan lebih banyak 

dari pada jumlah responden laki-laki. Jumlah responden perempuan 

yaitu 35 guru, sedangkan jumlah responden laki-laki yaitu 14 guru. 

Dengan jumlah total keseluruhan responden adalah 49 guru. 
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Tabel 4. 7 Hasil klasifikasi jenis kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 14 28,6% 

Perempuan 35 71,4% 

Total 49 100% 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua kategori usia diantaranya 

adalah kategori 20-40 tahun dan 41-60 tahun. Untuk kategori 20-40 

tahun berjumlah 35 guru, sedangkan untuk kategori 41-60 tahun 

berjumlah 14 guru. 

Tabel 4. 8 Hasil klasifikasi rentang usia 

Rentang usia Jumlah Presentase 

20-40 35 71,4% 

41-60 14 28,6% 

Total 49 100% 

 

b. Kategorisasi variabel  

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu kebahagiaan, 

syukur dan sabar. Masing-masing variabel tersebut memiliki 

kategori untuk mengetahui subjek termasuk dalam kategori rendah, 

sedang atau tinggi pada setiap variabel. Kategori setiap variabel 

dibuat dengan berpedoman pada : 

Tabel 4. 9 Pedoman hasil pengukuran 

Rendah X<M−1SD 

Sedang M−1SD≤X<M+1SD 

Tinggi M+1SD≤X 

Keterangan : M = Mean, SD = Standart Deviasi 
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Pada variabel kebahagiaan, terdapat 5 guru dengan kategori 

rendah, 31 guru dengan kategori sedang dan 13 guru dengan kategori 

tinggi. 

Tabel 4. 10 Hasil kategori kebahagiaan 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 5 10,2% 

Sedang 31 63,3% 

Tinggi 13 26,5% 

Total 49 100% 

 

Pada variabel syukur, terdapat 3 guru dengan kategori rendah, 

23 guru dengan kategori sedang dan 23 dengan kategori tinggi.  

Tabel 4. 11 Hasil kategori syukur 

Kategori  Jumlah  Presentase  

Rendah  3 6,1% 

Sedang  23 46,9% 

Tinggi  23 46,9% 

Total  49 100% 

 

Pada variabel sabar terdapat 4 guru dengan kategori rendah, 33 

guru dengan kategori sedang dan 10 guru dengan kategori tinggi. 

Tabel 4. 12 Hasil kategori sabar 

Kategori  Jumlah  Presentase  

Rendah  6 12,2% 

Sedang  33 67,3% 

Tinggi 10 20,4% 

Total  49 100% 
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c. Tabulasi silang 

Tabulasi silang berikut menjelaskan mengenai gabungan data 

demografis dengan data variabel. Tabel berikut menjelaskan 

gabungan data jenis kelamin dengan variabel kebahagiaan. Guru 

laki-laki memiliki kebahagiaan rendah berjumlah 1 guru, sedang 

sebanyak 8 guru dan 5 guru memiliki kebahagiaan yang tinggi. Guru 

perempuan memiliki kebahagiaan rendah sebanyak 4 guru, sedang 

berjumlah 24 guru dan 7 guru memiliki kebahagiaan yang tinggi. 

Tabel 4. 13 Hasil tabulasi silang jenis kelamin dengan 

kebahagiaan 

  

Jenis kelamin 

 

  

Laki-laki Perempuan Total 

Kebahagiaan Rendah 1 4 5 

 

Sedang 8 24 32 

 

Tinggi 5 7 12 

 

Total 14 35 49 

 

Tabel berikut menjelaskan mengenai tabulasi silang antara 

rentang usia dengan kebahagiaan. Pada rentang usia 20-40 tahun 

memiliki tingkat kebahagiaan rendah berjumlah 5 guru, dengan 

tingkat sedang sebanyak 22 guru dan 8 guru memiliki tingkat 

kebahagiaan yang tinggi. Untuk rentang usia 41-60 tahun tidak 

memiliki tingkat kebahagiaan yang rendah, sebanyak 10 guru 

memiliki tingkat sedang dan 4 guru memiliki tingkat kebahagiaan 

yang tinggi. 
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Tabel 4. 14 Hasil tabulasi silang rentang usia dengan 

kebahagiaan 

  

Rentang usia 

 

  

20-40 41-60 Total 

Kebahagiaan Rendah 5 0 5 

 

Sedang 22 10 32 

 

Tinggi 8 4 12 

 

Total 35 14 49 

 

Tabel berikut menjelaskan mengenai tabulasi silang antara 

syukur dengan kebahagiaan. Dapat dilihat bahwa syukur dengan 

kebahagiaan memiliki kategori rendah sebanyak 3 guru, pada 

kategori sedang terdapat 20 guru sedangkan untuk kategori tinggi 

sebanyak 9 guru. 

Tabel 4. 15 Hasil tabulasi silang syukur dengan kebahagiaan 

  

Kebahagiaan 

 

  

Rendah Sedang Tinggi Total 

Syukur Rendah 3 0 0 3 

 

Sedang 2 20 3 25 

 

Tinggi 0 12 9 21 

 

Total 5 32 12 49 

 

Tabel berikut menjelaskan mengenai tabulasi silang antara sabar 

dengan kebahagiaan. Dapat dilihat bahwa sabar dengan kebahagiaan 

memiliki kategori rendah sebanyak 2 guru, pada kategori sedang 

terdapat 26 guru sedangkan untuk kategori tinggi sebanyak 12 guru. 
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Tabel 4. 16 Hasil tabulasi silang sabar dengan kebahagiaan 

  

Kebahagiaan 

 

  

Rendah Sedang Tinggi Total 

Sabar Rendah 2 2 0 4 

 

Sedang 3 26 4 33 

 

Tinggi 0 4 12 21 

 

Total 5 32 12 49 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dari hubungan antara syukur dan sabar dengan 

kebahagiaan guru sekolah luar biasa di kabupaten Tuban dapat dilihat pada 

tabel coefficients hasil output SPSS berikut : 

Tabel 4. 17 Hasil uji regresi linier berganda 

Model 
Coefficients Coefficients 

  B Std. Error Beta t Sig. 

Constant 21.961 3.372 

 

6.513 .000 

Syukur .965 .216 .599 4.474 .000 

Sabar .110 .090 .164 1.222 .228 

 

Dari tabel hasil uji regresi linier berganda diatas dapat diketahui 

persamaan model regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y (Kebahagiaan) = 21,961  Y = a + b1X1 + b2X2 

X1 (Syukur) = 0,965   Y = 21,961 + 0,965 + 0,110 

X2 (Sabar) = 0,110 

1. Konstanta memiliki nilai sebesar 21,961 yang artinya jika syukur dan 

sabar tidak ada, maka nilai konstanta (kebahagiaan) tetap yaitu 21,961. 

2. Nilai koefisien syukur (X1) adalah 0,965 yang artinya jika koefisien 

diberikan satu peningkatan maka koefisien konstanta (kebahagiaan) 
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bertambah 0,965. Dapat disimpulkan bahwa apabila syukur mengalami 

peningkatan maka kebahagiaan juga meningkat. 

3. Nilai koefisien sabar (X2) adalah 0,110 yang artinya jika koefisien 

diberikan satu peningkatan maka koefisien konstanta (kebahagiaan) 

bertambah 0,110. Dapat disimpulkan bahwa apabila sabar mengalami 

peningkatan maka kebahagiaan juga meningkat. Namun pemodelan ini 

tidak dapat diterapkan, dikarenakan sabar tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kebahagiaan. 

Pengujian hipotesis secara parsial dari hubungan antara syukur dan sabar 

dengan kebahagiaan guru sekolah luar biasa di kabupaten Tuban disediakan 

pada tabel coefficients hasil output SPSS berikut: 

Tabel 4. 18 Hasil uji t 

 

Unstandardized  Standardized 

  
Model 

Coefficients Coefficients 

  B Beta t Sig. 

Constant 21.961 

 

6.513 .000 

Syukur .965 .599 4.474 .000 

Sabar .110 .164 1.222 .228 

 

Dari tabel hasil uji t diatas, syukur memiliki nilai Sig. 0,000 < 0,05. 

Syukur dengan kebahagiaan memiliki nilai t hitung 4,474 > 1,677. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa syukur memiliki hubungan signifikan dan positif 

dengan kebahagiaan. Sabar memiliki nilai Sig. 0,228 > 0,05 dan memiliki 

nilai t hitung 1,222 < 1,677 yang artinya sabar tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan kebahagiaan.  
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Pengujian hipotesis secara simultan dari hubungan antara syukur dan 

sabar dengan kebahagiaan guru sekolah luar biasa di kabupaten Tuban dapat 

dilihat pada tabel anova hasil output SPSS berikut: 

Tabel 4. 19 Hasil uji F 

Model Sum square df Mean square F Sig. 

Regression 149.708 2 74.854 24.019 .000 

Residual 143.354 46 3.116 

  Total 293.061 48 

    

Dari hasil uji F diatas diketahui bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,05 dengan F 

hitung 24,019. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara syukur dan 

sabar dengan kebahagiaan guru sekolah luar biasa di kabupaten Tuban. Tabel 

berikut berisi penjelasan mengenai seberapa besar kontribusi X1 (Syukur) 

dan X2 (Sabar) pada kebahagiaan, yang dapat dilihat pada tabel model 

summary hasil output SPSS berikut: 

Tabel 4. 20 Koefisien determinasi (R Square) 

Variabel R R Square 
Adjusted R Std. Error Of 

Square The Estimate 

Kebahagiaan .715 .511 .490 1.765 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,511. 

Variabel syukur dan sabar memberikan kontribusi sebesar 51,1% kepada 

kebahagiaan. Sebesar 48,9% diberikan oleh variabel lain terhadap 

kebahagiaan, variabel lain tersebut diluar dari penelitian ini atau tidak diteliti 

dalamn penelitian ini. 
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Berikut adalah rumus menghitung sumbangan efektif atau kontribusi 

syukur dan sabar pada kebahagagiaan: 

 

Keterangan: 

SE Xi  = Sumbangan efektif variabel Xi 

Bxi   = Koefisien (B) variabel Xi 

CP   = Cross product variabel Xi 

Regression  = Nilai regresi 

R
2
   = Sumbangan efektif total 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat diketahui jumlah 

sumbangan efektif syukur dan sabar sebagai berikut: 

Variabel Koefisien (B) 
Cross-

Product 
Regresi 

Sumbangan 

Efektif Total 

Syukur  0,965 128,061 
149,708 51,1 

Sabar  0,110 237,102 

 

 

Dari perhitungan sumbangan efektif diatas, dapat diketahui bahwa syukur 

memberikan sumbangan efektif sebanyak 42,1% dan sabar memberikan 

sumbangan sebanyak 9%. Dengan total keseluruhan nilai R square adalah 
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51,1%. Namun pemodelan ini tidak dapat diterapkan, dikarenakan sabar tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kebahagiaan. 

C. Pembahasan 

1. Hubungan syukur dengan kebahagiaan 

Hasil uji regresi linier berganda menyatakan adanya korelasi antara 

syukur dengan kebahagiaan guru SLB. Syukur dan kebahagiaan memiliki 

nilai Sig. 0,000. Syukur merupakan faktor penting terciptanya rasa 

bahagia (Witvliet et al., 2018; Prabowo & Laksmiwati, 2020). Orang 

yang bersyukur memiliki kemampuan untuk mengatasi suatu hal dengan 

baik. Orang yang bersyukur banyak yang merasakan emosi positif dari 

pada emosi negatif. Adanya rasa syukur membuat kehidupan manusia 

lebih bahagia (Safitri & Al-kaf, 2021). Bersyukur dapat membersihkan 

jiwa dari hal-hal yang buruk karena orang yang bersyukur senantiasa 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi apa yang dilarang Allah. Allah 

akan memberikan nikmat lebih bagi orang yang pandai bersyukur 

(Desiningrum, 2016; Aziz et al., 2021). 

Syukur dapat dilihat ketika seorang guru membagikan ilmu yang 

dimilikinya kepada siswa. Orang yang bersyukur memiliki empati, 

merasa dibutuhkan atau bermanfaat bagi orang lain (Prabowo & 

Laksmiwati, 2020). Seperti ketika guru berusaha mempelajari hal-hal 

baru, dimana hal tersebut memberikan kebahagiaan tersendiri karena 

telah bermanfaat untuk orang-orang disekitarnya. Menurut Ibnu Abbas 

kebahagiaan dirasakan ketika hati seseorang merasakan syukur (Rif’an, 
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2013). Orang yang mensyukuri apa yang dimiliki adalah orang yang 

bahagia, orang yang bahagia memiliki banyak pikiran positif dari pada 

negatif serta mampu mengendalikan perasaan (Anomsari et al., n.d.). 

Seligman menyampaikan faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 

diantarnya adalah kepuasan terhadapa masa lalu (melepaskan masa lalu, 

bersyukur, memaafkan dan melupakan), kepuasan masa sekarang 

(kenikmatan, gratifikasi), optimis untuk masa depan (Peterson et al., 

2005; Toisuta et al., 2009; Lestiani, 2016; Cahyaningtyas et al., 2020). 

Anabella (2022) menyatakan bahwa kebersyukuran berhubungan 

dengan kebahagiaan mahasiswa. Orang yang bersyukur merasa cukup 

terhadap apa yang telah dimiliki dan mengakui nikmat yang Allah 

berikan, menjadikan hatinya lebih tenang karena tidak terlalu mengejar 

hal-hal yang bersifat duniawi. Keadaan tersebut memberikan 

kebahagiaan pada kehidupan (Prabowo & Laksmiwati, 2020), karena 

guru merasa Allah yang akan memenuhi setiap kebutuhannya. Hal 

tersebut termasuk dalam salah satu ciri-ciri orang yang bersyukur yaitu 

menerima dengan ikhlas atas pemberian atau nikmat dari Allah, baik 

suka maupun tidak ( Iyul, 2021). Guru percaya bahwa kelak di akhirat 

akan dimintai pertanggung jawaban. Untuk itu guru selalu menyisihkan 

rezeki yang dimiliki digunakan untuk menyantuni orang-orang yang 

kurang mampu. Hal tersebut termasuk salah satu ciri-ciri orang yang 

bersyukur yaitu menggunakan nikmat yang diberikan sesuai dengan 

perintah Allah (Sani & Kadri, 2018). 
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2. Hubungan sabar dengan kebahagiaan 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan tidak adanya 

hubungan antara sabar dengan kebahagiaan, hasil uji regresi berganda 

tersebut memiliki nilai Sig. 0,228. Hal tersebut juga disampaikan oleh 

(Abidin, 2017), remaja panti asuhan yatim di Tlogosari Semarang tidak 

dapat meningkatkan kebahagiaan dengan sabar. Tidak adanya hubungan 

antara sabar dengan kebahagiaan dalam penelitian ini dapat disebabkan 

oleh beberapa hal, diantaranya adalah data yang diperoleh tidak dapat 

membuktikan hipotesis penelitian. Pada penelitian sebelumnya, sampel 

atau subjek yang digunakan berbeda dengan penelitian ini. Terdapat di 

penelitian sebelumnya bahwa ada hubungan antara sabar dengan 

kebahagiaan pada guru penjasorkes (Ulukan, 2021) dan siswa (Tus et al., 

2021). Pada penelitian ini sampelnya adalah guru SLB, dimana dari 

sampel-sampel tersebut memiliki perbedaan pada tanggung jawab dan 

beban yang dijalankan.  

Beban tugas guru SLB berbeda dengan guru sekolah pada umumnya, 

karena guru SLB mengajar siswa dengan berbagai jenis ketunaan. 

Menjadi guru ABK harus memiliki kesabaran yang ekstra serta kesehatan 

fisik dan mental yang kuat (Hapsari & Mardiana, 2016). Tidak semua 

guru SLB yang bekerja di SLB kabupaten Tuban merupakan lulusan 

PLB. Dengan kuliah atau lulusan dari jurusan yang linier dengan 

pekerjaan dapat membantu seseorang untuk meningkatkan keterampilan, 

kompetensi, pemahaman dan kemampuan dalam bekerja (Wiguna, 2021). 
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Yuwenda & Heryanda (2022) menyatakan bahwa menjadi guru SLB 

membutuhkan kesabaran yang tinggi, sebab dalam proses pembelajaran 

terkadang menimbulkan ketegangan yang akan berakibat guru menjadi 

stres serta berbagai berbagai tanggung jawab yang banyak dapat 

menjadikan guru merasa tertekan dari segi fisik ataupun mental. Dengan 

memiliki pengetahuan mengenai PLB dapat membantu guru SLB untuk 

lebih sabar dalam mengajar. 

Penelitian ini menetapkan guru SLB yang memenuhi kriteria yaitu 

salah satunya adalah telah berumah tangga sebagai subjek yang diteliti. 

Sebuah pernikahan merupakan tanda bahwa seseorang telah dewasa, 

dimana dirinya lebih mampu mengendalikan emosinya (Santrock, 2011). 

Namun pada hasil penelitian ini tidak semua guru SLB mampu 

mengendalikan emosinya atau kurang sabar dalam mengajar anak 

berkebutuhan khusus. Ditambah dengan masalah atau peran ganda yang 

terjadi dalam rumah tangga, hal ini bisa saja membuat guru SLB kurang 

mampu untuk mengendalikan emosinya hingga timbul emosi negatif dan 

stres (Khairiyah et al., 2017; Leguminosa et al., 2017; Trisnani, 2019). 

Pasangan suami dan istri yang memutuskan untuk sama-sama bekerja 

dapat menimbulkan masalah meskipun di satu sisi hal tersebut dapat 

membantu memenuhi keperluan rumah tangga. Masalah tersebut seperti 

kurang seimbangnya tugas laki-laki dan perempuan. Perempuan 

membutuhkan lebih banyak waktu dan lebih berat dalam mengerjakan 

tugasnya sebagai istri dan ibu (Santrock, 2011). 
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Berbeda dengan penelitian sebelumya yaitu terdapat hubungan 

positif antara kesabaran dengan kebahagiaan pada mahasiswa Orang 

yang sabar memiliki sikap yang lebih empati kepada orang lain. Dengan 

sabar seseorang mampu mengatasi rasa kesal dengan baik (Tus et al., 

2021). Guru SLB dapat menerima tantangan, kesulitan dan kegagalan 

dalam melakukan tugasnya. Orang yang sabar mampu menghadapi 

situasi negatif yang dialami serta tidak meremehkan diri sendiri (Ulukan, 

2021). Guru SLB mampu mengatasi stress ketika mengajar dan 

menghadapi siswa dengan keterbasannya masing-masing. Sabar dapat 

meningkatkan kebahagiaan (Ulukan, 2021), karena dengan sabar 

seseorang mampu mengurangi perasaan negative. Guru SLB tetap 

mampu mengajar meskipun menemui berbagai masalah, baik masalah 

yang bersumber dari pekerjaan ataupun rumah tangga (Tus et al., 2021). 

3. Hubungan syukur dan sabar dengan kebahagiaan 

Hasil uji regresi linier berganda secara simultan menyatakan bahwa 

adanya hubungan antara syukur dan sabar dengan kebahagiaan guru 

(anak berkebutuhan khusus) di kabupaten Tuban. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai uji F sebesar dengan Sig. 0,000. Pada hasil penelitian 

sebelumya juga terdapat hubungan yang positif antara kesabaran dan 

kebersyukuran dengan kebahagiaan pada guru wanita berkeluarga (Putri, 

2021). Bersyukur dan bersabar adalah kunci untuk mendapatkan 

kebahagiaan (Sari & Noorrizki, 2020). Kebahagiaan adalah suatu 

kenikmatan dalam diri manusia terhadap apa yang telah dilakukan 
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olehnya (Al-Ghazali dalam Fikri, 2022). Dengan syukur dan sabar guru 

ABK dapat merasa bahagia walaupun dalam kesehariannya menjalankan 

dua atau lebih peran yang berbeda dan mengalami emosi negatif. 

Syukur memiliki hubungan positif dengan kebahagiaan guru. Orang 

yang mempunyai rasa syukur akan menghargai, berpikir dan melakukan 

hal yang positif meskipun berada pada kesulitan dalam hidupnya 

(Mahipalan, 2018). Memberikan pelayanan yang terbaik sebagai guru 

kepada siswanya. Sedikit ilmu yang diberikan oleh guru akan sangat 

bermanfaat bagi siswanya.  Hal ini bentuk dari rasa syukur guru atas ilmu 

yang diberikan Allah untuk dirinya dan kebahagiaan yang diperoleh 

ketika ilmu tersebut sangat bermanfaat bagi siswanya. Guru merasa 

bersyukur atas nikmat-nikmat tersebut meskipun dalam kesehariannya 

guru SLB harus dengan sabar mengahadapi siswa yang berbeda-beda 

karakteristiknya. 

Tetap sabar menjalani kehidupan dan profesinya sebagai seorang 

guru serta pantang menyerah dengan berbagai kesulitan yang dialaminya. 

Sabar membuat seseorang dapat memecahkan masalah yang dihadapi, 

dapat mengendalikan diri serta dapat merasakan kebahagiaan dalam 

hidupnya (Faribors et al., 2010). Guru memiliki sikap tenang ketika 

dirinya mampu melewati berbagai kesulitan dan tantangan, karena 

dengan hal tersebut guru merasa bahagia. Orang yang bahagia memiliki 

sikap yang tenang.  Sebagai seorang muslim, guru melaksanakan ibadah 

shalat dan melakukan ibadah yang lain seperti menyantuni orang-orang 
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yang kurang mampu, juga hal tersebut sebagai bentuk syukur atas 

pemberian Allah. Guru SLB tidak merasa khawatir apabila hartanya 

berkurang hanya karena menyantuni orang-orang yang kurang mampu. 

Ekonomi merupakan faktor penting dalam rumah tangga. Namun 

tidak semua orang menganggap bahwa kebahagiaan hanya berasal dari 

ekonomi yang berlimpah. Orang yang bahagia merasa cukup dan 

bersyukur dengan keadaan ekonomi yang ada. Orang yang memiliki 

peran ganda juga merasa baik-baik saja apabila harus bekerja, terutama 

perempuan. Merasa bahagia dapat membantu perekonomian keluarga dan 

memberikan pendidikan yang baik untuk anak. Bertambahnya usia 

membuat seseorang merasa lebih bahagia, karena dengan usia yang 

bertambah dapat memberikan pemahaman bahwa kebahagiaan tidak 

hanya berasal dari materi (Sari & Noorrizki, 2020). Hubungan dengan 

pasangan antara suami dan istri menjadikan pasangan tersebut bahagia 

(Amaliya, 2015). 

Secara parsial syukur memberikan kontribusi sebesar 42,1% pada 

kebahagiaan. Sedangkan secara simultan, syukur dan sabar   memberikan 

kontribusi sebesar 51,1% pada kebahagiaan. Syukur dan sabar dengan 

telah memberikan kontribusi terciptanya kebahagiaan. Sesuai dengan 

yang disampaikan Nguyen & Gordon (2020), adanya kaitan antara 

syukur dengan kebahagiaan dan syukur menjadi penentu utama 

kebahagiaan pada anak-anak. Anak-anak merasa dicintai oleh orang-

orang disekitarnya. Selain syukur yang menjadi jalan untuk sampai pada 
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kebahagiaan, ada juga sabar yang dapat menjadi salah satu jalan 

mendapatkan kebahagiaan (Tribudiman et al., 2021). 

Tabulasi silang antara jenis kelamin dan kebahagiaan, dapat 

diketahui bahwa lebih banyak yang masuk dalam kategori sedang. Guru 

SLB perempuan dengan kategori sedang berjumlah 24 guru, sedangkan 

guru SLB laki-laki dengan kategori sedang sebanyak 8 guru. Peran-peran 

yang dijalankan seorang perempuan lebih kompleks dibanding dengan 

laki-laki, dimana perempuan lebih membutuhkan usaha untuk 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan keluarga (Santrock, 2011). 

Perempuan lebih mampu mengungkapkan emosi positif atau negatif yang 

dirasakan atas apa yang telah dikerjakannya seperti sebagai ibu, istri atau 

sebagai pekerja. Adanya hal-hal tersebut membuat emosi seorang 

perempuan tidak stabil yang menjadikan perempuan sulit bahagia. 

Sedangkan laki-laki mampu menekan emosi yang dirasakan, jadi tidak 

mudah untuk mengungkapkan emosi yang dirasakan. Hal tersebut 

mampu membuat laki-laki memiliki emosi yang stabil dan mudah 

bahagia. Namun menurut Amaliya (2015), laki-laki dan perempuan 

memiliki kesempatan yang sama untuk memiliki kebahagiaan dengan 

kelebihan dan kelemahan dalam diri seorang laik-laki dan perempuan. 

Sedangkan tabulasi silang antara rentang usia dan kebahagiaan dapat 

diketahui bahwa lebih banyak yang masuk dalam kategori sedang, 

diantaranya pada rentang usia 20-40 sebanyak 10 guru dan rentang usia 

41-60 berjumlah sebanyak 22 guru. Kebahagiaan itu berharga bagi setiap 
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orang, tidak mengenal laki-laki atau perempuan atau bahkan usia 

(Fernanda et al., 2020). Dengan meningkatkan syukur dan mengurangi 

stress dapat meningkatkan kebahagiaan pada mahasiswa keperawatan 

(Kwon, 2019). Kebahagiaan juga dapat diperoleh dari rasa sabar 

(Mildaeni & Herdian, 2021). Kebahagiaan seorang perempuan meningkat 

dari usia muda yaitu 20 tahunan hingga akhir 50 tahunan. Sedangkan 

laki-laki mengalami peningkatan kebahagiaan pada awal 30 tahunan 

yang stabil hingga usia kurang lebih 60 tahun (Amaliya, 2015). 

Kebahagiaan adalah kebutuhan dan tujuan bagi seseorang yang berada 

pada fase dewasa menengah, yaitu pada usia kurang dari 40 sampai 65 

tahun (Santrock, 2011). 

Sebanyak 31 guru SLB berada pada tingkat kategori kebahagiaan 

sedang, 23 guru SLB masuk pada tingkat kategori syukur sedang dan 

terdapat 33 guru yang masuk dalam tingkat kategori sabar yang sedang. 

Guru SLB dominan masuk dalam kategori sedang pada masing-masing 

variabel. Seseorang yang bekerja keras memiliki sebuah kebahagiaan, 

karena hal tersebut dapat memperbaiki masalah ekonomi dalam 

kehidupannya (Santrock, 2011). Dengan kebahagiaan individu akan 

merasa lebih damai, hidup lebih sehat, mudah dalam mengambil 

keputusan, mampu bekerja lebih baik serta merasa puas dalam menjalani 

kehidupannya (Lubis, 2019; Rustam et al., 2021). Kebahagiaan dapat 

diraih dengan syukur dan sabar. Sejalan dengan yang disampaikan 

(Fernanda et al., 2020) yaitu adanya hubungan antara memaafkan dan 
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rasa syukur dengan kebahagiaan, perilaku memaafkan dan rasa sabar 

dilakukan untuk menjaga hubungan positif dengan orang lain. Dengan 

kesabaran yang tinggi mahasiswa mampu meningkatkan kebahagiaan dan 

mampu mengatasi penderitaan yang dialami (Deng et al., 2019). 

Guru SLB merasakan kebahagiaan dengan memiliki rasa senang 

ketika mengajar, memberikan semangat kepada para siswanya, 

bermanfaat untuk para siswanya dengan membagikan ilmu yang dimiliki, 

mampu menerima para siswanya dengan ikhlas dan sabar serta puas 

mengikuti perkembangan anak didiknya (Cahyaningtyas et al., 2020). 

Syukur dan sabar menjadi dua hal yang mampu mendorong munculnya 

kebahagiaan. Hal tersebut juga disampaikan oleh Lubis (2019),semakin 

tinggi rasa syukur maka semakin tinggi kebahagiaan seseorang. Sabar 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kebahagiaan (Hafiz et al., 

2015). Tus et al., (2021) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kesabaran dengan kebahagiaan pada mahasiswa. Dengan 

sabar seseorang mampu mengurangi perasaan negatif. Dengan merasa 

bahagia seorang guru dapat dengan optimal dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pengajar. Kebahagiaan berperan penting dalam kualitas 

kontribusi pekerja ditempat bekerja (Agustina, 2020). 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pertama, jumlah subjek 

yang sedikit, yang hanya berfokus pada guru anak berkebutuhan khusus 

di SLB. Kedua, secara parsial sabar tidak memiliki hubungan dengan 
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kebahagiaan. Ketiga, kurangnya referensi dari buku untuk masing-

masing variabel. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Adanya hubungan antara syukur dan sabar dengan kebahagiaan guru 

sekolah luar biasa di kabupaten Tuban. 

2. Adanya hubungan antara syukur dengan kebahagiaan guru sekolah luar 

biasa di kabupaten Tuban. 

3. Tidak adanya hubungan antara sabar dengan kebahagiaan guru sekolah 

luar biasa di kabupaten Tuban. 

B. Saran 

1. Bagi guru SLB 

Dengan adanya penelitian mengenai hubungan syukur dan sabar 

dengan kebahagiaan, diharapkan guru SLB di kabupaten Tuban dapat 

lebih bersyukur dan bersabar dalam menjalani sebagai seorang guru dan 

peran-peran lainnya. Terdapat lima guru yang memiliki kebahagiaan 

rendah dan lebih banyak masuk dalam kategori sedang, untuk itu guru 

SLB perlu untuk meningkatkan rasa syukur dan sabar agar kebahagiaan 

dapat meningkat. Guru SLB dapat meningkatkan syukur, yang pertama 

dengan menambah pengetahuan bahwa segala nikmat yang dimiliki 

merupakan nikmat dari Allah. Yang kedua, dengan menagkui dalam 

hatinya bahwa segala nikmat berasal dari Allah. Yang ketiga, mengucap 

pujian kepada Allah (Alhamdulillah) sebagai rasa syukur secara lisan. 

Yang keempat, segala nikmat yang dimiliki digunakan untuk 
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menjalankan perintah Allah. Guru juga dapat lebih bersabar, yang 

pertama dengan tetap teguh pada pendirian. Yang kedua adalah tetap 

tabah dalam menghadapi segala persoalan serta tetap tekun. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas literature 

review untuk teori dari masing-masing variabel, seperti menyamakan 

antara definisi, aspek serta faktor yang mempengaruhi dari tokoh atau 

buku yang sama. Peneliti selanjutnya dapat menambah subjek yang 

digunakan, seperti menambahkan guru inklusi sebagai subjek dalam 

penelitian kedepannya atau sejenisnya. Untuk kelengkapan data 

demografi subjek, dapat ditambahkan seperti guru SLB menyebutkan 

jenis keistimewaan siswa. Sehingga terdapat penjelasan tabulasi silang 

mengenai kebahagiaan guru yang mengajar dengan berbagai jenis 

keistimewaan siswanya. Penggunaan instrument, peneliti menyarankan 

untuk mengadaptasi atau memodifikasi instrument dari penelitian 

sebelumnya. 
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